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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis
pengaruh motivasi, stres kerjadan kompensasi terhadap
kinerja karyawan pada PT Indolife Penslontama
Kantor Pemasaran Semarang. Penogambilan data
dilakukan pada bulan Juli sampai September 2020.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Karyawan
FT Indolife Pensiontama kantor pemasaran Semarang
yvang berjumlah &2 orang karyawan. Pengambilan
campel menggunakan metode sensus. Metode analisis
data meliputi Analisis Deskiptif, dan Analisis Kuantitatif
dengan teknik Analisis Regresi Berganda.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer yang dikumpulkan dari objek penelitian
dan jawaban kuesioner yang dibagikan kepada respo-
nden. Penelitian ini meliputi variabel bebas dan variabel
terkait. Variabel bebas meliputi motivasi, stres kerja, dan
kompensasi, sedangkan variabel terkait adalah kinerja.
Alat analisis vang digunakan untuk menguji hubungan
antarwvariabeladalah regresi linier berganda.

Temuan penelitian ini, yaitu : 1) Maotivasi, stres kerja

dan kompensasi mempunyai pengaruh positif secara

bersama-sama terhadap kinerja karyvawan pada PT
Indolife Pensiontama kantor pemasaran Semaranag. 2)
Maotivasi berpengaruh positifterhadap kinerja karnvawan
pada PT
Semarang. 3) 5tres kerja berpengaruh negatif ternadap

Indolife Pensiontama kantor pemasaran

kinerja karyawan pada FT Indolife Pensiontarma kan-
tor pemasaran Semarang. 4) kKompensasi berpe-
ngaruh positit terhadap kinerja karyawan pada PT
Indolife Pensiontama kantor pemasaran Semarandg.
5] Kompensasi mempunyai pengaruh positif domin-
an terhadap kinerja karyawan pada FPT Indolife
Pensiontama kantor permasaran Semarang.

Kata Kunci : Motivasi, Stres Kerja, Kompensasi dan

Kinerja Karyawan.

ABSTRACT

Analysis of Effect of Motivation, Work Stress and
Compensation on Employee Performance at PT Indolife
Pensiontama Marketing Office Semarang. supervisor: Dr.
Winarmo, MM, and Supervisor |1 : Dr. C. Ambar Pujiharjanto,
ME .

This study aimed to analyze the influence of
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maotivation, work stress and compensation to employee
performance in PT Indollife Penslontama Marketing
Offlce Semarang. Data were collected from July to
September 2020, The population in this study were all
employess of FT Indolife Pensiontama marketingoffice
in Semarang totaling 62 employees. The sampling
method used was census method. Data analysis
methods include Descriptive Analysis and Quantitative
Analysis with Multiple Regression Analysis technique.

The data used in this study are primary data collected
from the research object and answers to questionnaires
distributed to the respondents. This study includes
independent variables and dependent variables. The
independent variablesinclude motivation, work stress,
and compensation, while the dependent variable is
the employee performance. The analytical tool used
to examine the relationship between variables is linear
regression.

The findings of this study were: 1) motivation, work
stress and compensation have a joint positive influence
on the employese performance at PT Indolife Pen-
siontama marketing office in Semarang. 2) Motivation
positively affects the employee performance at PT
Indolife Pensiontama marketing office in Semarang.
3) Work stress negatively affects the employee
performance at PT Indolife Pensiontama marketing
office in Semarang. 4) Compensation has a positive
effect on the employee performance at PT Indolife
Pensiontarma marketing office in Semarang. 5)
Compensation has a dominant positive effect on the
employes performance at PT Indolife Pensiontama
marketing office in Semarang.

Keywords: Motivation, Work Stress, Compensation
and EmployeePerformance.

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi dan dalam kehidupan masya-
rakat yvang serba moderen ini asuransi telah menjadi
kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan. Asuransi
adalah istilah yvang digunakan untuk merujuk pada

tindakan, sistem, atau bisnis di mana perlindungan
finansial (atau ganti rugi secara finansial) untuk jiwa,
properti, kesehatan dan lain sebagainya mendapatkan
penggantian dari kejadian-kejadian yang tidak dapat
didugayang dapat terjadi seperti kematian, kehilangan,
kerusakan atau sakit, dimana melibatkan pembayaran
premisecara teratur dalam jangka waktu tertentu seba-
gai ganti polis yang menjamin perlindungan tersebut.

Seiring dengan pertumbuhan dan sejalan dengan
peningkatan pendapatan dan kepedulian masyarakat
terhadap pentingnya antisipasi resiko. Asuransi menjadi
hal vang penting yang harus dimiliki oleh setiap
masyarakat baik masyarakat kalangan atas maupun
bawah. Kepedulian masyarakat akan pentingnya
asuransi membuat permintaan akan asuransi semakin
meningkat, dan untuk memenuhi permintaan ini
jumlah perusahaan asuransi senantiasa
meningkat demikian pula dengan beragam produlk
yang di tawarkan di pasar.

semakin

Berhadapan dengan usaha memenuhi permintaan
masyarakat akan asuransi dibutuhkan sumber daya
manusia [(SDM) wvang baik dalam perusahaan. Jadi
sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam
sebuah perusahaan, harus diakui manusia merupakan
faktor penting dalam mencapai tujuan

perusahaan. Ssumber daya manusia (SDM) adalah
orang-orang vang memberikan tenaga, pikiran, bakat,
kreatifitas usaha pada perusahaan. Sumber daya
manusia dengan kinerja yvang tinggi memungkinkan
untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. sumber daya manusia (SDM) merupakan
asset yang paling penting bagi perusahaan dimana
hakekatnya berfungsi sebagai faktor penggerak bagi
setiap kegiatan di dalam perusahaan. Perusahaan
dapat melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan
yvang diinginkan perlu adanya manajernen yang baik
terutama sumber daya manusia, karena sumber
daya manusia merupakan modal
merencanakan, mengorganisir, mengarahkan serta

utama  dalam

menggerakan sumber daya lainnya vang ada dalam
perusahaan.
Perusahaan di

tuntut untuk memberdayakan

dan mengoptimalkan sumber daya manusia yang
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dimiliki guna mencapai tujuan dan Mmempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan. daya
manusia yvang kompeten dengan kinerja yang baik,
dapat menunjang keberhasilan bisnis. Sebaliknya
sumber daya manusia vang tidak kompeten dan
kinerjanya yang buruk merupakan masalah kompetitit
yang dapat menempatkan perusahaan dalam kondisi
yang rmerugi.

Kinerja merupakan prestasi kerja atau performance,

Ssumber

vaitu hasil kerja selama periode tertentu dibanding
dengan berbagai kemungkinan. Performance ada-

lah suatu istilah umum wang digunakan untuk
sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari
suatu organisasi pada suatu periode, seiring dengan
referensi pada sejumlah standar seperti biaya-biaya
masa lalu atau diproyekkan, suatu dasar efisiensi,
pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen
dan semacamnya (Aliminsyah dan Padiji, 2003). Dalam
hal ini kinerja bisa dikatakansebagai hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yvang dicapai oleh secrang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Dalam upaya pencapain kinerja yang baik dan
maksimal perusahaan lebih memperhatikan perma-
salahan yang terjadi dan satu permasalah adalah
dalam bidang sumber daya manusia yaitu peningkatan
motivasi kerja karyawan. Menurut Siagian dalam
Kartika (2010) definisi motivasi adalah keseluruhan pro-
ses pemberian motif bekerja kepada para bawahan
sedemikian rupa supaya mereka mau bekerja dengan
ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan
efisien dan ekonomis. Perusahaan dapat memotivasi
karyawan dengan memberikan apa yang menjadi
kebutuhan dan keinginannya. Namun pemberian
motivasi kerja menjadi sulit karena apa yang di anggap
penting oleh sessorang belum tentu penting bagi
orang lain. Pada dasarnya faktor-faktor motivasi di
kelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal (Prabu, 2005). Faktor
internal (Karateristik pribadi)
meliputi kebutuhan, keinginan dan harapan yang
terdapat di dalam pribadi. Faktor eksternal (Karateristik
perusahaan) terdiri dari lingkungan kerja, gaji, kondisi

dalam memotivasi

kerja, dan kebijakan perusahaan, dan hubungan kerja
seperti penghargaan kenaikan pangkat, dan tanggung

Jjawab.
Motivasi menjadi pendorong sesagrandg
melaksanakan suatu kegiatan guna mendapat

hasil yang terbaik, tidak heran jika karvawan yang

mempunyai motivasi kerja yvang tinggi biasanya
mempunyai Kinerja yang tinggi pula. Untuk itu
motivasi kerja karyawan perlu dibangkitkan agar

karyawan dapat menghasilkan kinerja yang terbaik.
(200&)
dorongan sebagai salah satu bentuk motivasi, penting
dilakukan untuk meningkatkan gairah kerja karyvawan
sehingga dapat mencapai hasil vangdikehendaki cleh
manajermen. Hubungan motivasi, gairah kerja dan hasil
optimal mempunyai bentuk linear dalam arti dengan
pemberian motivasi kerja yang baik, maka gairah kerja
karyawan akan meningkat dan hasil kerja akan optimal
sesuai dengan standar kinerja yang ditetapkan.

Antoni mengemukakan bahwa pemberian

Penelitian yang telah dilakukan oleh Juniantara
dan Riana (2015 tentang Pengaruh Motivasi dan
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Koperasi
di Denpasar bahwa peneliti menemukan hasil
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja. Sedangkan kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pada karyvawan koperasi di Denpasar.

Hal lain yvang perlu di perhatikan dalam mencapai
kinerja yvang baik adalah dengan memperhatikan
stres kerja yang di hadapi oleh karvawan, berbagai
hambatan dalam bekerja
melaksanakan tugas dan tanggung jawab, sehingga
nantinya akan bkerdampak dan berpengaruh dalam

pekerjaan. Menurut Rivai dan Sagala (2013), stres kerja

dan kendala untulk

adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan
adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang
mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi
seseorang. Oleh karena itu, stres kerja dapat diartikan

sebagai persepsi seseorang terhadap berbagai kondisi
yvang berkaitan dengan pekerjaan maupun kondisi
pribadi karyawan (Handoko, 2001). Pendapat tersebut
(2017)

juga didukung Resdasari dan WNurtjahjanti
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yang menyatakan bahwa stres kerja adalah keadaan
psikologis yang dapat menyebabkan seseorang
menjadi disfungsional didalam pekerjaan, yang
merupakan respon individu karena ketidakseimbangan
antara beban kerja dengan kemampuannya untuk
menyelesaikan pekerjaan.

Faktor stres kerja merupakan faktor penekanan
yang  mempunyai
Pada dasarnya faktor-faktor penyebab stres kerja

potensi  menciptakan  stres.
adalah sangat luas sehingga sulit untuk disebutkan
seluruhnya, faktor yang mempunyai potensi sebagai
pencentus stres disebut faktor penekan. Terdapat dua
faktor penyebab atau sumber munculnya stres atau
stres kKerja, yvaitu faktor lingkungan kerja dan faktor
personal. Faktor lingkungan kerja dapat berupa kondisi
fisik, manajemen kantor maupun hubungan sosial di
lingkungan pekerjaan. Sedang faktor personal bisa
berupa tipe kepribadian, peristiwa atau pengalaman
pribadi maupun kondisi sosial-ekonomi keluarga
di mana pribadi berada dan mengembangkan diri,
{(Dwiyanti, 20071).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Akhrmad [2015)
tentang PengaruhStres kerja, Motivasi dan Kompensasi
terhadap kinerja karyawan CV Auto NusaAbadi Kupang
peneliti menemukan bahwa stres kerja, motivasi dan
kompensasiberpengaruh baik secara simultan maupun
parsial terhadap kinerja karyawan CV Auto Nusa
Abadi Kupang. Pengaruh stres kerja terhadap kinerja
karyawan secara parsial negatif sedangkan pengaruh
mativasi dan kompensasi terhadap karyawan secara
parsial posistif.

Selainstres kerja, faktor lainnyadalam meningkatkan
kinerja karyvawan adalah dengan
kompensasi yang adil perusahaan. Menurut
[2008) merupakan
pendapatan yang
langsung atau tidak langsung yvang diterima karnyawan
sebagai imbalan atas jasa yang di berikan oleh
perusahaan. Kompensasi dapat membuat Kanyawan

memberikan
oleh
Hasibuan

kompensasi semua

berbentuk wuwang atau barang

lebih bersemangat dalam bekerja. Menurut Schuler dan
Jackson {1999) kompensasi dapat digunakan untuk (3)
menarik orang-orang yang potensial atau berkualitas

untuk bergabung dengan perusahaan. Dalam

hubungannya dengan upaya rekrutmen, program
kompensasi yang baik dapat membantu  untuk
mendapatkan orang yang potensial atau berkualitas
sesuai dengan yang dibutuhkan oleh perusahaan. Hal
ini disebabkan karena ocrang- orang dengan kualitas
yvang baik akan merasa tertantang untuk melakukan
suatu pekerjaan tertentu, dengan kompensasi yang
dianggap layak dan cukup baik. (b) mempertahankan
Jika

dirasakan adil secara internal dan kompetitif secara

karyawan yang baik. program kKompensasi

eksternal, maka karyawan wyang baik (yang ingin
dipertahankan oleh perusahaan) akan merasa puas.
Sebaliknya, apabila kompensasi dirasakan tidak adil
akan menimbulkan rasa kecewa, sehingga
karyawan yang baik akan meninggalkan perusahaan.
Cleh karena itu agar dapat mempertahankan
karyvawan yang baik, maka program kompensasi
dibuat sedemikian rupa, sehingga karyawan yang
potensial akan merasa dihargai dan bersedia untulk

maka

tetap bertahan di perusahaan. (c) meraih keunggulan
kompetitif. Adanya program kompensasi yang baik
akan memudahkan perusahaan untuk mengetahui
apakah besarnya kompensasi merupakan biaya yang
signifikan untuk menjalankan bisnis dan meraih
keunggulan kompetitif. Apabila sudah tidak signifikan
lagi, maka perusahaan mungkin akan beralih dengan
menggunakan sistem komputer dan mengurandgi
jumilah tenaga kerjanya atau berpindah ke daerah yang
tenaga kerjanya lebih murah. (d) memaotivasi karyawan
dalam meningkatkan produktivitas atau mencapai
tingkat kKinerja yang tinggi. Dengan adanya program
kompensasi yang dirasakan adil, maka karyawan akan
merasa puas dan sebagai dampaknya perusahaan
akanmendapatkan keuntungan.

Penelitian yang talah dilakukan oleh Endarwita
dan Herlina (201&) tentang Pengaruh Kompensasi dan
Pengembangan Karier Terhadap Kinerja Karyawan
(studi kasus pada PT FIF Group di Kabupaten
Pasaman) bahwa peneliti menemukan kKompensasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja PT FIF Group
di Kabupaten Pasaman. Sedangkan pengembangan
karier berpengaruh signifikan terhadap kinerja di PT
FIF Group di Kabupaten Pasaman. Dalam penelitian ini
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juga didapat bahwa kompensasi dan pengembangan
karier berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara
simultan.

FT Indolife Pensiontama merupakan perusahaan
yvang bergerak di bidang asuransi jiwa dan dana
pensiun yang berdiri sejak tahun 1991 melalui surat
keputusan menteri keuangan Rl KEP/SE5S
KMIZ1991. Sebagai perusahaan dalam kelompok usaha

MNomaor

salim group PT Indolife Pensiontama menerapakan
prinsip kehati-hatian dan solidaritas manajermen
yvang arif. Dengan memiliki komitmen untuk terus
meningkatkan kualitas pelayanan terhadapnasabah
dengan mengembangkan jaringan pemasaran dan
cecara kontinue meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM) vanag dimiliki.

FT Indolife Pensiontama memiliki kantor pusat
tepatnya di JL. Jend. Sudirman Kav. 70-71, South Jakarta
Wisma Indosemen 2nd Floor, 12910, Special Capital
Region of Jakarta 12910, FT Indolife Pensiontama juga
memiliki beberapa kantor pemasaran salah satunya
yaitu kantor pemasaran Semarang tepatnya di JL
Gajah Mada Mo. 135, Semarang, Central Java Wisma
HSBC 7th Floor Suite 711, 50124 Semarang City, Cetral
Java, kantor pemasaran Semarang sendiri membawahi
kantor pemasaran Yogyakarta tepatnya di JL. Malicbora
Mo. 60, Yogyakarta Inna Garuda, Ground Floor Suite 902,
EE23.

FT Indolife Pensiontama merupakan perusahaan
yvang bergerak di bidang asuransi jiwa dan dana
pensiun memiliki komitmen untuk terus meningkatkan
kualitas pelayanan terhadap dengan
mengembangkan jaringan pemasaran dan secara
kontinue meningkatkan kualitas sumber daya manusia
(DM} wang dimiliki. Dengan visi memberikan solusi
terbaik untuk kebutuhan perencaaan masyarakat,

nasabah

dan memiliki misi (1) Memberikan hasil guna bagi
nasabah/fpemegang polis, (2) Memberikan keuntungan
bagi pemegang saham, (3} Menjadi perusahaan
vang berkembang bersama masyarakat, (&) Menjadi
perusahaan asuransi jiwa vang termasuk dalam lima
pesar di Indonesia.Untuk mencapai tujuan perusahaan
tentunya dibutuhkan kerja sama dan kinerjayvang baik
antar kanyawan wvang ada dengan semangat yang

tinggi dan loyalitas vang besar terhadap perusahaan.
Sedangkan fenomena wvang muncul pada PT
Indolife Pensiontama kKantor pemasaran Semarandg,
berdasarkan pengamatan peneliti menunjukkan gejala
menurunnya kinerja karyvawan. Beberapa indikator
pada PT Indglife Pensiontama kantor permasaran
Semarang dapat dilihat antara menurannya
penjualan produk asuransi pada periode Januari-

[ain

Agustus 2016 penjualan produkasuransi berturut-turut
menurun B9%, B7%, 6B%, 81%, 60%, 77%, 54%, 50%.
Hal ini tentunya akan membuat tingkat produktifitas
perusahaan menjadi menurun sehingga tidak dapat
tercapai hasil yvang optirmal. Untuk itu diperfukan
adanya pembinaan, penyadaran dan kemauan kerja
yvang tinggi untuk Mmencapai kinerja yang diharapkan
melalui budaya perusahaan. Apabila karyawan penuh
kesadaran bekerja optimal maka tujuan perusahaan
akan lebih mudah tercapai.

Kondisi =saat ini, kinerja karyawan PT
Pensiontama kantor pemasaran Semarang belum
dapat Menurut Simanjutak
(2005), Kinerja adalah tingkatan pencapaian hasil
atas tertentu.

Indolife

dikatakan maksimal.

pelaksanaan tugas Simanjuntak
juga mengartikan kinerja individu sebagai tingkat
pencapaian atau hasil kerja seseorang dari sasaran
yang harus dicapai atau tugasyang harus dilaksanakan
dalam kurun waktu tertentu. Kinerja karyawan yang
tergolong rendah pada PT

kantor pemasaran S5emarang tentunya periu membuat

Indolife Pensiontama

perusahaan dapat Ilebih baik dalam  mengelola
sumber daya manusia yang ada salah satunya dengan
memberikan motivasi.

Motivasi diberikan melalui pempinandisetiap kantor
pemasaran yang ada, pemberian motivasi kerja agar
karvawan memiliki gairah kerja dan melaksanakan
tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Motivasi
merupakan salah satu faktor vang turut menentukan
kinerja kanvawan. Mengingat motivasi adalah tenaga
pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya
tingkah laku kearah tujuan tertentu. Maka motivasi
merupakan bagian yang sangat penting bagi
perusahaan. Seorang karyvawan akan bekerja sungguh-
sungguh dengan caramemperlihatkan minat bekerja,
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mempunyai
jawabnya.
Selain motivasi, perusahaan harus memperhatikan

perhatian, dan memenuhi tanggung

stres Kerja kanyawannya, karena karyawan merupakan
asset berharga bagi perusahaan yangmerupakan faktor
penting untuk mencapal tujuan suatu perusahaan.
Dalam hubungannya dengan pekerjaan, setiap
individu pasti pernah mengalami stres. Adakalanya
stres yang dialami seseorang itu adalah kecil dan
hampir tak berarti,namun bagi yang lainnya dianggap
sangat mengganggu dan berlanjut dalam waktu yang
relatif lama. Stres kerja bisa menimbulkan dampak
positif dan sekaligus negatif bagi individu dan bagi
perusahaan. 5Stres dikatakan positif dan merupakan
suatu peluang bila stres tersebut memotivasi para
karyawan agar
memperoleh hasil yvang maksimal. Stres dikatakan

untuk meningkatkan kinerjanya

negatif bila stres memberikan hasil yang menurun
pada produktifitas kerja karyawan. Salah satu faktor
stres kerja karyawan PT Indolife Pensiontama adalah
sulitnya mencari nasabah dan nama asuransi yang tidak
terdengar familivar bagi sebagian besar masyarakat,
hal ini tentunya rmenjadi tantangan tersendiri bagi PT
Indolife Pensiontama kantor pemasaran Semarang
dan seluruh karyawan saat ini ataupun dimasa yang
akan datang.

Pada pertengahan tahun tepatnya bulan Agustus
2020 PT Indolife Pensiontama membuat peraturan
baru waitu memberikan target penjualan pruduk
asuransi kepada karyvawan. Hal ini dilakukan dengan
melihat kinerja karyawan yang berangsur-angsur
menurun, pemberian target penjualan produk asuransi
tersebut dikelompokkan menjadi beberapa kriteria,
karyawan dengan kriteria masa kerja dibawah 2 tahun
dikenakan target penjualan produk asuransi yaitu
mencapai 3 polis, sedangkan karyawan dengan kriteria
masa kerja diatas 2tahun dikenakan target penjualan
produk asuransi yaitu 5 polis. PT Indolife Pensiontama
juga memberikan Konsekuensi yaitu apabila dalam
kurun waktu 3 bulan kKaryawan tersebut tidak dapat
memenuhi target penjualan yang telah ditetapkan
oleh PT Indolife Pensiontama maka karnyawan tersebut
akan dikeluarkan atau dengan pertimbangan manajer

karyawan tersebut tetap dapat dipertahankan. PT
Indolife Pensiontama  juga membuat peraturan
bahwa untuk menjadi karyawan tetap harus memmiliki
total nasabah yaitu &3 orang nasabah dengat aset
mencapai 9 miliar rupiah. Selain itu perusahaan juga
memberikan apresiasi kompensasi berupa pemberian
insentif kepada karyawan yang telah berhasil menjual
produk  asuransi. Kompensasi diberikan dengan
tujuan memberikan rangsangan dan motivasi kepada
karyawan untuk mengingkatakan prestasi kerja, serta
efisiensi dan efektifitas produksi, oleh karena itu bila
kompensasi diberikan secara benar para karyawan
akan lebih terpuaskan dan termotivasi untuk mencapai
tujuan perusahaan.

Hal ini tentunya diharapkan dapat meningkatkan
kinerja karyvawan padaFT Indolife Pensiontama kantor
pemasaran Semarang yang juga membawahi kantor
pemasaran Yogyakarta khusnya dan seluruh karyawan
FT Indolife Pensiontama pada urmumnya.

Berdasarkan wuraian diatas, maka penulis tertark
untuk mengambil judul “Analisis Pengaruh Motivasi,
Stres Kerja dan Kompensasi TerhadapKinerja Karyawan
Pada PT Indolife Pensiontama Kantor Permasaran
Semarang”.

B. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh motivasi, stres kerja
dan kompensasi secara bersama-sama terhadap
kinerja karyawan pada FT Indolife Pensiontama kantor
pernasaran Semarandg.

Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teorl

1. Kinerja Karyawan

Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance
atau Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya wang dicapai  oleh seseorang).
Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
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karyvawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab vang diberikan Kepadanya
(Mangkunegara, 2013). Dengan demikian dapat di
simpulkan bahwa kinerja adalah hasil vang dicapai dari
apa yang telah dilakukan,dikerjakan seseorang dalam
melaksanakan kerja atau tugas. Kinerja merupakan
prestasi kerja atau performance, yaitu hasil kerja
celama periode tertentu dibanding dengan berbagai
kemungkinan. Kinerja juga dapat diartikan kesediaan
seseorang atau kelompok orang untuk melakukan
suatu  kegiatan dan menyempurnakannya sesuai
dengan tanggung jawab yang diharapkan. Kinerja
atau prestasi kerja adalah sasuatu hasil kerja sesecrang
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang  didasarkan kecakapan,
pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.
Pengertian yang sedikit berbeda mengenai Kinerja
adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang
secara keseluruhan selama pericde tertentu di dalam

atas

melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau
casaran atau kriteria yvang telahditentukan terlebih
dahulu dan telah disepakati bersama (Rivai dan Basri,
2005). Menurut Maharjan [2012), kinerja adalah suatu
hasil yang dicapai karena termotivasi dengan pekerjaan
dan puas dengan pekeriaan yvang mereka lakukan. Tiap
individu cenderung akan dihadapkan pada hal-hal yang
mungkin tidak diduga sebelumnya di dalam proses
mencapai kebutuhan yvang diinginkan sehingga melalui
bekerja dan pertumbuhan pengalaman, seseorang akan
memperalen kemajuan dalam hidupnya. Ada 3 faktor
utama yang berpengaruh pada kinerja yaitu individu
{(kermampuan bekerja), usaha kerja (keinginan untuk
bekerja), dan dukungan organisasional (kesempatan
untuk bekerja). Sumber daya manusia pada suatu
organisasi adalah untuk merancang, menghasilkan dan
meneruskan pelayanan, karena salah satu sasaran dari
manajenmen sumber daya manusia adalah menciptakan
kegiatan- kegiatan yvang merupakan kontribusi menuju
superior organization performance.

Marwansyah (2014) mengatakan bahwa Kinerja
adalah pencapaian atau prestasi seseorang berkenaan
dengan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.

Definisi  kinerja diatas menjelaskan gambaran
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas
yvang dilakukan karyawan yang ada disuatu organisasi.
Meningkatkan kinerja dalam sebuah organisasi
merupakan tujuanatau target yang ingin dicapai oleh
organisasi dan perusahaan dalam memaksimalkan
suatu kegiatan (pelaksanaan tugas).

Penilaian Kinerja merupakan usaha yang dilakukan

pimpinan untuk menilai hasil kerja bawahannya.
Menurut Marwansyah (2014) penilaian  kinerja
([performance  appraisal)  adalah  sisterm formal

untuk memeriksa atau mengkaji dan mengevaluasi
kinerja seseocrang atau kelompok. Penilaian karyvawan
merupakan evaluasi yang sistematis dari pekerjaan
karyawan dan potensi yang dapat dikembangkan.
Penilaian dalam proses penafsiran atau penentuan
nilai, kualitas atau status dari beberapa objek orang
ataupunbarang.
Menurut Rivai dan Sangala (2013), pihak yvang dapat
melaksanakanpenilain Kinerja karyawan yaitu ;
a) Atasan langsung dan tidak langsung
b} Bawahan langsung, jika karyawan yang dinilai
mempunyaibawahan langsung.

2. Motivasi
Motivasi adalah cara memuaskan dengan
memenuhi  kebutuhan seorang karyawan, yang

berarti bahwa ketika kebutuhan seseorang dipenuhi
oleh faktor-faktor tertentu, orang tersebut akan
mengerahkan upaya terbaik untuk mencapai tujuan
arganisasi (Robbins, 2006). Sedangkan menurut Gomes
(Z2003) mendifinisikan motivasi sebagai perilaku yang
ditujukan pada sasaran. Motivasi berkaitan dengan
tingkat usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam
mengejar suatu tujuan dan berkaitan erat dengan
kepuasan pekerja dan performance pekerjaan.
merupakan suatu kesediaan
mengeluarkan tingkat upaya vang tinggi
tujuan-tujuan perusahaan, vang dikondisikan oleh
kemampuan untuk memenuhi
individual. Sementaramotivasi berkaitan dengan upaya
kearah tujuan, yang dipersempit dan terfokus terhadap

Motivasi untuk

unituk

suatu  kebutuhan
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tujuan organisasi atau perusahaan.

Secara garis besar motivasi yvang ada dalam diri
manusia berasal daridua faktor yaitu intern {personal
factor) dan faktor ekstern (situaticnal or environmental
factor). Faktor intern muncul karena adanya kebutuhan
dan keinginan yang ada dalam diri individu, kermudian
mempengaruhi pikiran danmengarahkan perilakunya.

3. Stres kerja

istilah
tekanan hidup wvang sering

Stres  kerja
diaplikasikan ssbagai
dirasakan semua orang dalam hidup. Terjadinya stres
ditempat kerja hampir tidak bisa dihindari diberbagai
jenis pekerjaan. Banyak sekali definisi mengenai stres
kerja. Menurut Rivaidan Mulyadi (2012), stres merupakan
suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emaosi,
proses berpikir dan kondisi seseorang dimana dia

terpaksamemberikantanggapanmelebinikermampuan

merupakan umum  yang

pemyesuaian dirinya terhadap suatu tuntutan eksternal
(lingkungan). 5tres kerja menyebabkan terganggunya
fungsi emosi, kognitif maupun fisiclogik individu
yvang mengalaminya. Bagi individu yvang mempunyai
pemyesuaian diri baik, stres akan dengan mudah dan
cepat ditanggulangi tapi bagi vang penyesuaian dirinya
jelek, stres akan menimbulkan masalah dalam setiap
langkah kehidupan individu {Sutrisno, 2010).

Andraeni (2005) mendefinisikan stres sebagai suatu
tanggapan dalam menyesuaikan diri yang dipengaruhi
oleh perbedaan individu dan proses psikologis, sebagai
konsekuensi dari tindakan lingkungan, situasi atau
peristiwa yang terlalu banyak mengadakan tuntutan
psikologis dan fisik seseorandg.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa stres kerja adalah suatu kondisi
ketegangan yang mempengaruhi emosi prosesberfikir
dan kondisiseseorang, dimana ia terpaksa memberikan
tanggapan melebihi kemampuan penyesuaian dirinya
terhadap suatu tuntutan eksternal atau lingkungan
kerja. Sedangkan menurut Kim, et af (1996) indikator
dalam stres diantaranya adanya ketidakjelasan peran,
konflik kerja, beban pekerjaan, ketersediaan sumber
daya serta adanya tingkat bahava pekerjaan.

Hubungan Stres Dengan Kinerja Karyawan

Bagi seorang manajer (pimpinan) tekanan-tekanan
yvang diberikan kepada seorang karyawan haruslah
berkaitan apakah stres yang ditimbulkan oleh tekanan-
tekanan tersebut masih dalam keadaan wajar. Stres
yang berlebihan akan menyebabkan seocrang karyawan
frustasi dan dapat menurunkan prestasinya,sebaliknya
stres yvang terlalu rendah menyebabkan karyawan
tersebut tidak termotivasi untuk berprestasi.

&, Kompensas/

Dalam suatu perusahaan, pengaturan kompen-
sasi merupakan faktor penting untuk dapat menarik,
memelinara maupun mempertahankan para kar-
yvawan bagi Kompen-
sasi merupakan “istilah luas yvang berkaitan dengan
imbalan-imbalan financial

kepentingan organisasinya.

{financial reward] yang
diterima oleh orang-orang melalui hubungan kepe-
gawaian mereka dengan sebuah organisasi® (Simamora,
2004). Kompensasi akan mempunyai arti berbeda bagi
orang yang berbeda. Kompensasi dasar diperlukan
untuk mempertahankan karyawan dengan standar
layak. Akan tetapi
menyediakan suatu pengukuran berwujud mengenai

hidup wang kompensasi  juga
nilai individu bagi organisasi. Pemberian kompensasi
merupakan fungsi strateqgik sumber daya manusia
yang mempunyai imbas signifikan atas fungsi-fungsi
sumber daya manusia lainnya (Murty, 2012). Menurut
Rivai (2005) kompensasi adalah sesuatu yvang diterima
karyvawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka
pada perusahaan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kompensasi adalah
segala suatu yang diterima oleh para karyawan, baik
uang, barang atau sebagainya sebagai balas jasa dari
hasil kerja mereka pada perusahaan. Kompensasi juga
menjadi alasan utama mengapa kebanyakan orang
bekerja pada perusahaan, karena dengan kompensasi
tersebut para karyawan dapat memenuhi dan
meningkatkan kebutuhan hidup merska. Mengingat
pentingnya faktortenagakerja dalamsuatu perusahaan,
maka perusahaan perlu memberikan perhatiankhusus
terhadap karyawannya agar lebih bersemangat

dalam menjalankan tugas-tugasnya di perusahaan
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tersebut, karena dengan cara pemberian kompensasi
yvang layak dan adil akan lebih meningkatkan motivasi
kerja mereka.

B. Penelitian Terdahulu
motivasi, stres kerja dan

telah
dilakukan seperti yang dikemukakan beberapa peneliti

Penelitian mengenai,

kompensasi  terhadap kinerja  karyawan

sebelumnya sebagai berikut :

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Mo | Peneliti Judul Hazil Penelitian

1 | Wayan Pengaruh Hasil peneltian menunjukian
Jumantars | Motivasidan bahwa moiivas: berpengaruh
danl Gede | Kepuasan Kera positif dan signifikan terhadap
Fiana Terhadap Kineria | kanerja. Mativasi berpengaruh
{2015) Karyawan positif dan signifikanterhadap

Koperzal di kepuzzan kerja. Sedanghan

Depasar k=puzsan kera berpengasuh
positf danzignifikan terhadap
konerja pada karyawankoperasi
di Denpaszar.

2 | Fandi Pengaruh Stres Hazil penelitizn menunjukian
Akkhmad Kera, Motwasi, bahwa streskera, motivasi
{2015 dan Kompensasi | dan kompensasi bevpengaruh

TerhadapKirena | signifikan baik secara simultan

Karyawan C\Vauto | maupun persial terhadap kinsra

Abadi Kupang karvawan GV Auto Musa Abadi
Kupang. Penoaruh stres kena
terhadap kinerjskaryawan
220303 persial bertanda negatif
s=dangkan pengaruh mativasi
dan kompenzasi terhadap
foner|a karyawan 22033 peraial
bertanda positif pada TV Auto
Musa Abadi Kupang.

3 | Endrawita | Pengaruh Hasil penelitan menunjukian
danRini Kompensasidan bahwa kompsnzasi
Herina Pengembangan berpengaruh posiifsignifiian
(2018) Karier Tethadap | terhadap kinera PT FIF Group

Kinena Karyawa | di Kabupaten Pezaman.
{ Studi Kasus Sedangkan pengembangan
Pada FTFIF karer berpengaruh signifikan
Group di terhadap kinena di PT FIF
Kabupaten Group di Kabupaten
Fazaman). Fasaman. Dalam
penslitian ini jugs didapat bahwa
kompensasi dan pengambangan
kamer berpengaruh terhadapn
lonerja karyawansscars
simultan.

C. Hubungan Antar Variabel

1. Pengarubh motivasi terhadap kinerfa karyawan

Motivasi adalah sebuah perubahan energi yang ada
dalam diri sesecrang yang ditandakan dengan adanya
rasa (feeling) dan didahului dengan adanya respon
sebuah tujuan. Apabila motivasi yvang ada dalam diri
seseorangitu baik maka kinerja dari orang tersebut juga
dipastikan baikdan begitu juga sebaliknya. Berdasarkan
hasil penelitian McCllelland, Murray, Miller dan Gordon
dalarn Mangkunegara (2013) menunjukkan hubungan
yvang positif antara motivasi dengan kinerja. Artinya
karvawan yvang mempunyai motivasi vang tinggi maka
cenderung memiliki kinerja vang tinggi, dan sebaliknya
mereka yvang kinerjanya rendah dimungkinkan karena
motivasinya rendah.

Motivasi adalah rangsangan, dorongan ataupun
pembangkit tenaga yang dimiliki seseocrang atau
sekelompolk masyarakat yang mau berbuat dan
bekerjasama secara optimal dalam melakukan sesuatu
yvang telah direncanakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Motivasi merupakan dorongan
dari dalam diri sesecrang yang menyebabkan orang
tersebut melakukan tindakan dan akan berpengaruh
terhadap kinerja. Apabila motivasi sesecrang baik maka
kinerja vang dihasilkan dari orang tersebut juga dapat
dipastikan baik dan begitu juga sebaliknya [(Azwar,
2000).

Penelitian yvang telah dilakukan cleh Juniantara dan
Riana (2015 tentang Pengaruh Motivasi dan Kepuasan
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Koperasi di Denpasar
bahwa penelitimenemukan hasil motivasi berpengaruh
posititf dan  signifikan  terhadap kinerja.
berpengaruh positif dansignifikan terhadap kepuasan
kerja. Sedangkan kepuasan kerja berpengaruh
positit dan signifikan terhadap kinerja pada kanyawan

Motivasi

koperasi di Denpasar. Chaudhary et ol (2012) dalam
studinya menunjukkan bahwa motivasi karyawan
memiliki dampak langsung pada produktivitas dan
pertumbuhan. Seorang karyawan sangat termotivasi
melaksanakan yang terbaik dalam setiap tugas dan
tanggung jawabnya. Peningkatan Kinerja karyawan

akan menambah nilai organisasi

dan

ity sendiri
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produktivitas karyawan. Selain itu hasil percobaan
penelitiannya menunjukkan bahwamotivasi Karnyawan
telah memberikan penghargaan kepada karnyawan
danorganisasi akan menjaga kesetiaan karyawan pada
klimaks yvang tinggi. Karyawan akan percaya dengan
organisasi, pengawas dan manajemenpuncak. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Chaudhary
(2012), dan Dieleman (2003),

mativasi karyawan dan kinerja organisasi berkorelasi

menunjukkan bahwa

positif. Motivasi adalah alat tambahan yang bernilai
bagi kinerja organisasi. Dalam era persaingan dan
globalisasi, perhatian
terhadap motivasi
untuk mencapai pertumbuhan dan keberhasilan.

merupakan sebuah keahlian dalam

mengarahkan karyawan pada tujuan perusahaan agar

maka perlu membuat titik
karvawan dan kepuasan kerja

Motivasi

mau bekerja dan berusaha sehingga keinginan para
karyawan dan tujuan perusahaan dapat tercapai.
Motivasi sesecrang melakukan suatu pekerjaan karena
adanya kebutuhan ekonomis yaitu mempercleh uang.
Sedangkan kebutuhan non ekonomis dapat diartikan
sebagai kebutuhan untuk memperoleh penghargaan
dan keinginan lebih maju. Dengan segala kebutuhan
tersebut, sesearang dituntut untuk lebih giat dan aktif
bekerja, untuk mencapai hal ini diperlukan adanya
motivasi dalam melakukan pekerjaan Karena dapat
mendorong seseorang bekerja dan selalu berkeinginan
untuk melanjutkan usahanya.

2. Pengaruh stres kerfa terhadap kinerfa karyawan

Stres merupakan hal yang sering terjadi dimanapun
ia berada didalam sebuah organisasi atau perusahaan.
Mengelola stres dari dalam diri sendiri ataupun dari
manajer perushaan tentunya periu dilakukan. Bagi
lebifii  bersifat
pemahaman akan penyebab stres karyawan dan

segrang manajer mengelola stres
mengambil tindakan untuk menguranginya dalam
rangka mencapal tujuan organisasi atau perusahaan.
Stres bagi seorang kKaryawan dapat merupakan
tantangan, rangsangan, dan pesona, namun bisa berarti
kekhawatiran, konflik, ketegangan dan ketakutan
tergantung bagaimana kita memandangnya. Stres

dapat timbul sebagai akibat dari tekanan atau

ketegangan vang bersumber dari ketidak selarasan
antara seseorang dengan lingkungannya. Dengan
kata lain, apabila sarana dan tuntutan pekerjaan
yang diberikan dengan kebutuhan dan Kemampuan
seseorang, ia akan mengalami stres.

Menurut Rivai dkk (2014) pengaruh stres kerja terhadap
organisasi dibedakan menjadi dua yaitu bagian yang
menguntungkan dan bagian yang merugikan. Pengaruh
stres yang menguntungkan organisasi diharapkan akan
memacu kinerja karnyawan. Akan tetapi pada umumnya
stres dalam kerja kebanyakan merugikan organisasi
dan diri sendiri. Pada diri karyawan akan mengalami
penurunan kinerja dan gairan kerja, kecemasan tinggi,
frustasi dan lain sebagainya.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Akhmad (2015)
menunjukkan bahwa stres kerja, motivasi dan kompensasi
berpengaruh signifikan baik secara simultan maupun
persial terhadap kinerja kanvawan CV Auto Nusa Abadi
Kupang. Pengaruh stres kerja terhadap kinerja kanyawan
secara persial bertanda negatif sedangkan pengaruh
motivasi dan kompensasi terhadap kKinerja kanyawan
secara persial bertanda positif.

Pengelolaan stres kerja yang baik perlu dilakukan
oleh perusahaan demi tercapainya kinerja yvang baik.
Jika stres yang ada tidak dikelola dengan baik, maka
akan terjadi stres vang menumpuk Karena adanya
ketidak seimbangan antara apa yang dituntut dari
individu melalui pekerjaannya dengan pencapaian
individu itu sendiri. Stres yang timbul dikhawatirkan
dapat menurunkan kinerja karyawan sehingga dapat
merugikan perusahaan.

Dengan demikian kepuasan merupakan suatu
kondisi yang harus dimiliki cleh seorang karyawan
sehingga ia akan bekerja dengan penuh semangat
dan bersungguh-sungguh sehingga dapat mencapai
tujuan perusahaan dengan baik.

3. Pengaruh kompensasi tehadap kinerfa karyawan

Pada dasarnya manusia bekerjia juga memperoleh
uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk
itulah secrang Karyawan mulai menghargai kerja
keras dan menunjukkan loyalitas terhadap
perusahaandan karenaitulah perusahaan memberikan

mulai
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penghargaan terhadap prestasi kKerja Karnyawan yaitu
dengan cara pemberikan kompensasi (hadiah, imbalan,
dan penghargaan).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Endarwita
dan Herlina (2016) tentang Pengaruh Kompensasi dan
Pengembangan Karier Terhadap Kinerja Karyawan (studi
kasus pada PT FIF CGroup di Kabupaten Pasaman), bahwa
peneliti menemukan kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja PT FIF Group di Kabupaten Pesaman.
Sedangkan pengembangan  karier berpengaruh
signifikan terhadap kinerja di PT FIF Group di Kabupaten
Pasaman. Dalam penelitian ini juga didapat bahwa
kormmpensasi dan pengembangan karier berpengaruh
ternadap kinerja karyawan secara simuitan.

Dari uaraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pemberian kompensasi akan meningkatkan kinerja
karyawan. Pemberian kompensasi akan menciptakan
suatu ikatan kerja sama yang formal antara perusahaan
dankaryawan dimana perusahaan dan karyawan akan
saling membutuhkan. Kompensasi dapat membuat
karyawan bekerja dengan mengarahkan kemampuan,
pengetahuan, keterampilan, waktu, serta tenaga
yang semuanya ditunjukan bagi pencapain tujuan
perusahaan. Kompensasi yang layak akan memberikan
rangsangansertamotivasikaryawanuntukmemberikan
kinerja terbaik dan menghasilkan produktivitas kerja
yvang optimal. Pemberian kompensasi yang baik akan
menjamin terjadinya keadilan diantara Karyawan

dengan perusahaan.
D. Hipotesis
Menurut Sugiono (2013) hipotesis merupakan

jawaban sementara terhadap
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian

rumusan masalah

biasanya disusun dalarn kalimat pertanyaan. Dikatakan
cementara karena jawaban yang diberikan baru
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data.

berdasar

Berdasarkan kerangka pikir maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ;

Hl : Maotivasi, kerja kompensasi
berpengaruh positif secara bersama-

stres dan

sama terhadap Kinerja karyawan pada PT Indolife
Pensiontama kantorpemasaran Semarang.

Hz2 : Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja
karyvawan pada PT kantor
pernasaran Semarang.

H3 . Stres Kerja berpengaruh negatif terhadap
kinerja karyawan pada PT Indolife Pensiontama kantor
permasaran Semarang.

Indolife Pensiontama

H4 : Kompensasi berpengaruh  positif terhadap
kinerja karyawan pada PT Indolife Pensiontama kantor
pemasaran Semarang.
Hs © Kompensasi
ternadap kinerja karyawan pada PT Indolife Pension-

tama kantor pemasaran Semarandg.

berpengaruh  positif dominan

Il METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitlan
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian

sensus karena melakukan penelitian kepada seluruh

[200&)
apabila seseorang ingin meneliti semua elernen yang

anggota populasi. Arikunto menyebutkan

ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya
merupakan penelitian studi populasi atau studi sensus.
Penelitian ini dilakukan pada seluruh karvawan PT
Indolife Pensiontama kantor pemasaran Semarang
vang berjumilah 62 orang. Penelitian ini merupakan
penelitian sensus, sehingga seluruh karvawan FT
Indolife Pensiontama kantor pemasaran Semarang
dijadikan sampel penelitian. Jumlah karvawan PT
IndolifePensiontama dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Jumilah Populasi Karyawan PT Indolife
Pensiontama KantorPemasaran Semarang

Mo | Bagian Jumlah

1 Manzer 3

2 | Markeiing 54

3 Cleaning Service 3

4 | Driver 2
Jumizh B2

Sumber : PT Indolife Pensiontama kantor permasaran Sernarang
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B. Objek Penelitian dan Waktu Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah karvawan PT
Indolife Pensiontama kantor pemasaran Semarandg.
Alasan pemilinan objek penelitian tersebut adalah
untuk melihat sejauh mMmana pengaruh mMmotivasi, stres
kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan FT
Indolife Pensiontama kantor pemasaran Semarandg.
Penelitian ini dilakukan di PT Indolife Pensiontama
kantor pemasaran Semarang dengan alamat JL. Gajah
Mada MNo. 135, Semarang,Central Java Wisma HSBC 7th
Floor Suite 711, 50124 Semarang City, Cetral Java pada
bulan Juli sampai September 2020,

C. Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer (Primary Data)

Data primer yaitu data yang berasal langsung dari
sumber data yang dikumpulkan secara khusus dan
pberhubungan langsung dengan permasalahan yang
diteliti {Sugiyvono, 2013). Data primer ini diperoleh dari
responden  melalui [daftar pertanyaan)
yvang dibagikan dan diisi cleh responden yang disusun

kuesioner

berdasarkan wvariabel yang telah ditentukan dengan
menyediakan jawaban alternatif. Dalam  kuesioner,
responden yang diminta untuk mengisikan data
pribadi seperti nama, jenis kelamin, umur, pendidikan
terakhir dan masa jabatan saat ini serta kemudian
memberikan penilaian terhadap pernyataan yang ada

dalam kuesioner.

2. Data Sekunder (Secondary Data)

Data sekunder yaitu data berupa bukti, catatan,
atau laporan historisyang telah tersusun dalam arsip
(data decumenter] yvang dipublikasikan dan tidak
dipublikasikan. Dalam penelitian ini data sekunder
diperoleh dari PT Indolife Pensiontama berupa data
base dan jumilah karyawan.

D. Variabel Penelitlan

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau
cifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang

mempunyai wvariasi tertentu wyang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya
{5ugivono, 2013). Penelitianini akan menggunakan dua
jenis variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

1. Klasifikasl Varlabel

a) Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi
atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel terikat [Sugiyono, 2013). Variabel bebas
dalarm penelitian ini yaitu : motivasi, stres kerja dan
kompensasi.

b) Variabel terikat yaitu variabel yvang dipengaruhi atau
yvang menjadi akibat karena adanya variabel bebas
(Sugivong, 2013). Variabel bebasdalam penelitian ini
yaitu kinerja.

2. Definlsl Operaslonal Varlabel

Definisi operasional adalah pendefinisian wvariabel
secara operasional berdasarkan karateristik  yang
diamatiyvang memungkinkanpenelitiuntuk malakukan
observasi atau pengukuran secara cermat terhadap
suatu objek atau fenomena (Sugiyono, 2013). Adapun
definisi masing- masing konsep adalah :

a. Kinerja Karyawan

Kinerja pada penelitian ini merupakan wvariabel
terikat, kinerja (KIN) didefinisikan sebagai kKemampuan
dalam memenuhi target penjualan produk yang
telah ditetapkan oleh perusahaan yang harus dicapai
oleh karyawan. Melalui dari sikap dan perilaku dalam
menyelesaikan  tugas yang
menjadi tanggung jawab baik secara individu maupun
kelompok.

Indikator dari
adalah :

1) Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan ter-
hadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta
kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan

melaksanakan dan

kinerja menurut Robbins (200&)

kemampuan karyawan.

2] Kuantitas merupakan jumiah yvang dihasilkan se-
perti jumilah unit, jumilah siklus aktivitas yang
diselesaikan.
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3)

A

—

5)

1

2}

Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas yang
diselesaikan pada awal wakitu vang dinvatakan,
dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output
serta memaksimalkan waktu yvang tersedia untuk
aktivitas lain.

Efektifitas merupakan tingkat penggunaan sumber
daya organisasi seperti (tenaga, uang, teknologi,
bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud
menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan
sumber daya.

Kemandirian merupakan tingkat seorang karyawan
yang nantinya dapat menjalankan fungsi kerjanya
seperti komitmen terhadappekerjaan

Motivasi, 5tres Kerja dan Kompensasi dalam
penelitian ini menjadi variabel bebas ;

Variabel Motivasi (MO) adalah faktor pendorang baik
jasmani dan rohani yang dimiliki sesecrang yang
berbentuk harapan penghargaan, keinginan dan
cebagainya atas segalasesuatu yvang akan dilakukan,
yvang bersifat menggiatkan atau menggerakan
individu untuk bertindak atau bertingkah laku
memenuhi kebutuhannya. Indikator maotivasi kerja
sesuail vang dikemukakan oleh McClelland adalah
sebagai berikut

(a) Kebutuhan berprestasi

(D) Kebutuhan kekuasaan

(c) Kebutuhan aflisiasi

Variabel Stres kerja (SK) dalam penelitianini merupakan
perubanan-perubahan fisik maupun psikologis yang
kemudian hal tersebut dirasakan sebagai sesuatu
yang tidak menyenangkan oleh kanawan PT Indolife
Pensiontama kantor pemasaran Semarandg, yang
disebabkan oleh interaksi individu dengan beban kerja
dan tanggung jawabnya. Indikator dari variabel stres
kerjayaitu (Kirn, et ail, 2001 :

(a) Ketidak jelasan peran

(b) Konflik kerja

(c) Beban pekerjaan

(d) Ketersediaan sumber daya

(e} Tingkat bahaya pekerjaan

%) Variabel Kompensasi (KOM) adalah suatu
penghargaan yang diberikan kepada seseorang
yang menggambarkan nilai dari suatu pekerjaan
yang telah dicapai. Pemberian kKompensasi
merupakan fungsi strategik sumber daya manusia
yang mempunyai imbas signifikan atas fungsi-
fungsi sumber daya manusia lainnya (Murty,
2012). Berikut adalah bentuk-bentuk kompensasi
langsung dan tidak langsung (Simamora, 2004)

(a}) Upah dan Gaiji
Upah biasanya berhubungan dengan tarif gaji per
Jjam. Upahmerupakan basis bayaran yvang kerapkali
digunakan bagi pekerja-pekerja produksi dan
pemelinaraan. Gaji umumnya berlaku untuk tarif
bayaran mingguan, bulanan, atau tahunan.

(b) Insentif
Insentif adalah tambahan kompensasi di atas atau
di luar gajiatau upah yang diberikan oleh organisasi.

() Tunjangan
Contoh-contohtunjanganadalahasuransi kesehatan
dan jiwa, liburan wang ditanggung perusahaan,
program pensiun, dan tunjangan lainnya yang
berkaitan dengan hubungan kepegawaian.

(d) Fasilitas
Contoh-contoh fasilitas  adalah kenikmatan/
fasilitas seperti mobil perusahaan, keanggotaan
klub, termpat parkir khusus, atau akses ke pesawat
perusahaan yang diperoleh kanvawan. Fasilitas
dapat mewakili jumlah substansial dari kompensasi,
terutama bagi eksekutif yang dibayar mahal.

E. Pengukuran Variabel Penelitian
Skala yang digunakan umtuk seluruh wvariabel
penelitian ini adalah Skalalikert. Menurut Sugiyono
(2013}, Skala Likert adalah skala yang digunakan
untukk  mengukur sikap, pendapat, persepsi
seseorang atau kelompok orangtentang fenomena
sosial. Skala Likert berisi pertanyaan-pertanyaan
yvang diajukan penelitian dalam kuesioner. Dengan
Skala Likert wariabel akan diukur dan dijabarkan
menjadi indikator wariabel, kemudian indikator
tersebut dingunakan untuk mMmenyusun item-item
yvang berupa pertanyaan. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan kuesioner bersifat tertutup.
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Kuesioner diajukan dengan menggunakan Skala
Likert dengan skala : 1 sampai 5. Urutan didalam
skala ini menggunakan lima angka penilaian yaitu :

Tabel 3.2
Bobot Penlialan Skala Likert
Skala Bobat
Sangat Tidak Setuju {5T8) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Kurang Setupu (KS) 3
Setuju {5) 4
Sangat Setuju (55) 5

Sumber : Sugiyono, 2013

Skala kategori ini kemudian menskala individu
vang bersangkutandengan menambah bobot
jawaban yang dipilih.

F. Uji Instrumen Penelitian

1. UJi Vallditas

Hasil penelitian dikatakan wvalid bila terdapat
kesamaan antara data yvang terkumpul dengan data
yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti
[(Sugiyvono, 2013). Untuk memberikan keyakinan bahwa
alat ukur tersebut dapat digunakan maka dilakukan tes
validitas. Alat ukur yang valid berarti dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji
validits dilakukan dengan melihat korelasi antara
skor masing-masing pernyataan dengan skor total
dari 30 responden melalui teknik korelasi Product
Moment Pearson. Pengujian akan dilakukan dengan
menggunakan peranti lunak P55 versi 23.0. Standar
pengujian yvang digunakan adalah jikakorelasi validitas
(y) lebih besar dari = 03 maka butir pertanyaan
(item) dikatakan valid dan sebaliknya jika hasil korelasi
lebih kecil dari = 0,32 makadinyatakan tidak valid (Azar,
2007).

Dari hasil uji validitas dapat diperoleh koefisien
validitas masing- masing butir pada variabel motivasi,
stres kerja, kompensasi dan kinerja. Hasil uji validitas
disajikan pada Tabel 3.3 sampai dengan 3.6, diantaranya
sebagai berikut ;

Tabel 3.3
Hasil Ui Validitas Variabel Motivasl
Pemyatazn r hitung Mila Kritis Ketzrangan
MO 0,500 0.3 Valid
MO2 0,458 03 Vald
MO3 0,690 03 Vald
MOo4 0,672 03 Valhd
MO5 0,618 03 Valid
MOE 0,600 03 Vald
Mo7 0,095 03 Valid
MO8 0,459 03 Valid
MOS 0,489 0.3 Valid
MO0 0,781 0.3 Valid
MC11 0,781 03 Valid
MO12 0,500 0.3 Vald

Sumber : Data primer diclah, 2020

Hasil uji validitas pada variabel motivasi diketahui
semua butir itempertanyaan mempunyai nilai r hitung
lebih besar dari = 0,3 seperti terlinat pada Tabel 2.4
diatas, sehingga semua butir itemn peryataan dapat
digunakanuntuk analisis lebih lanjut.

Tabel 3.4
Hasill Uji Validitas Varfabel Stres Kerja
Pemyataan r hitung Milzi Kritiz Kzterangzn
5T1 0703 0.3 Vaid
5T2 0.514 0.3 Valid
5T3 0,909 0.3 Valid
574 0,926 03 Valid
§Ta 0,920 0.3 Vaiid
576 0,054 0.3 Valid
STV 0,761 0.3 Vald
ST8 0,774 0.3 Valid
579 0,054 0.3 Vald

Sumber : Data primer diclah, 2020

Hasil uji validitas pada variabel stres kerja diketahui
semua butir item pertanyaan mempunyai nilai r hitung
lebih besar dari = 03 seperti terlinat pada Tabel 34
diatas, sehingga semua butir item peryataan dapat
digunakan untuk analisis lebih lanjut.
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Tabel 3.5
Hasil UjI Validitas Variabel Kompensasi
Pernyataan r hitung Milai Kritis Ketzrangan
KoM 0,554 03 Valid
KOoM2 0,747 0.3 Valid
KoM 0,685 03 Walid
KoM 0,680 03 Valid
KOMS 0,576 03 Valid
KOME 0.642 03 Valid
KoM? 0.275 0.3 Tidak Vahd
KOME 0572 03 Valid
KOMS 0854 0.3 Valid
KOM10 0.730 0.3 Valid
KOK11 0354 03 Valid
KOM12 0,380 03 Valid
KOM12 0434 03 Valid
KOM14 0,756 03 Valid
KOM13 0,600 0.3 Valid
Sumber : Data primer diolah, 2020
Hasil wuji wvaliditas pada variabel kompensasi

diketahui terdapat 1 butir item pertanyaan yang gugur
yaitu nomor 7 karena mempunyai r hitung lebih kecil
dari = 0.3 seperti terlinat pada Tabel 3.5 diatas.

Tabel 3.6
Hasill Uji Validitas Varlabel Kinerja
Pernyataan r hitung Milai Knitis Keierangan
KIN1 0,712 03 Vald
KINZ 0,715 03 Valid
KIN3 0,761 03 Vahd
KN4 0,758 03 Valid
KING 0,760 03 Wahd
KINE 0,735 03 Vaiid

Sumber : Data primer diclah, 2020

Hasil uji validitas pada wvariabel kinerja diketahui
semua butir item pertanyaan mempunyai nilai r hitung
lebih besar dari = 023 seperti terlinat pada Tabel 36
diatas, sehingga semua butir itemn pertayaan dapat
digunakanuntuk analisis lebih lanjut.

2. Ufl Reliabilitas

Hasil penelitian dikatan reliabel bila terdapat

kesamaan data dalam waktu yvang berbeda (Sugivonao,
2013). Instrumen wyang reliabel adalah
yvang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek yvang sama akan mengasilkan data yang sama
{(5ugivono, 2013). Uji reliabilitas diperiukan untulk
mengetahui sejauh mana pengukuran kembali pada
objek yang sama. Hal ini menunjukkan sejauh mana
pengukuran tersebut dapat memberikan hasil yang

instrumen

relatif tidak berbeda jika dilakukan kembali pengujian
kembali pada objek yang sama. Dalam penelitian ini uji
reliabilitas dilakukan dengan menghitung Cronbach’s
Alpha dari masing-masing instrumen dalam suatu
dapat
dikatakan handal{raelioble) apabila memiliki Cronbach’s
Alpha lebih dari 0.7 (Ghozali, 2007).

variabel. Instrumen dalam  suatu  wvariabel

Tabel 3.7
Haslil Ui Rellabliitas Varlabel
Vanabel Crobach's Alpha Milai Krtiz Fe=rangan
Motivasi 0,758 0.7 HandalFelizbs!
Stres kena 0.7 07 HardalReliabe!
Kompensasi 0,756 0.7 HandalReliabel
Kinera 0.7 0.7 Handal/Reliabel

Sumber : Data Primer dioclah, 2020

Hasil pengujian reliabilitas diketahui bahwa nilai
koefisien Cronbach Alphaseluruh variabel lebih besar
dari = 07, maka semua variabel dalam penelitian
dinyatakan reliabel/handal.

G. Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptlf

Metode ini adalah tabel data yang digunakan
untuk menganalisis data vang ada dengan cara
mendeskripsikan atau mengambarkan data yvang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yvang berlaku untuk umum
([generalisasi). Tujuan analisis deskriptif adalah untuk
menggambarkan kondisi ketiga variabel yvang diteliti
antara lain motivasi, stres kerja, kompensasi dan kinerja
karvawan vang berlaku pada FTIndolife Pensiontama.
Tanggapan responden terhadap seluruh wvariabel-
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variabel dideskripsikan dengan mengunakan distribusi
frekuensi rata-rata hitung.

2. Analisis Kuantitatif

a) Anallsis Regresl Berganda

Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh motivasi, stres kerja dan
kompensasi terhadap kKinerja karyawan PT Indolife
Pensiontarna kantor pemasaran Semarang. Maka
diginakan analisis Regresi Berganda diformulasikan

sebagai berikut:

Y=a+bMO+bST+bKOM+e

Keterangan :

Y . Kinerja Karyawan

! b..D kKoefisiensi regresi masing-masing

Variabela Konstanta

MO Motivasi

ST 1 Stres Kerja

KOM Kompensasi

=] :  Estimateof error dari masing-masing
variabel

Bb) Penguflan Hipotesis Pertama {ull F)
Dalam.  pengujian F merupakan
pengujian semua variabel motivasi, stres kerja dan

dengan  uji

kompensasi yang dimasukkan dalam model yang

memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap

variabel kinerja. Langkah-langkah pengujian diawali

dengan membuat formulasi hipotesis sebagai berikut :

(1) Ho:bl=b2=b3 =0, berarti tidak terdapat pengaruh
positif motivasi, stres kerja dan kompensasi secara
bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada PT
Indolife Pensiontama kantor pemasaran Semarang.

{2} Ha : bl # b2 # b3 # 0, berarti terdapat pengaruh
positif motivasi, stres kerja dan kompensasi secara
bersama-sama terhadap kinerja karyvawan pada PT
Indolife Pensiontama kantor pemasaran Semarandg.
Kriteria pengujian :

(1) Bila 5ig F = o= 0,05 maka HO diterima Ha ditolak.

(2) Bila 5ig F = o = 0,05 maka HO diterima Ha ditolak.

c) Pengufion Hipotesis (Ui t)

Lji t dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh
secara persialvariabel motivasi, stres kerja, kompensasi
terhadap kinerja. Langkah- langkah pengujian diawali
dengan membuat formulasi hipotesis sebagai berikut :

Menentukan rumusan hipotesis:

(1} Ho:pi=0, berarti Xisecara persial tidak berpengaruh

terhadap Y.

(2)H pi = O, berarti Xi secara persial berpengaruh
terhadapy.

Kriteria penqujian sebagai berikut :
(M} BilasSig.t = a=0,05maka HO diterima dan H1 ditolak.
(Z) Bila 5ig. t o =0,05maka HO ditolak dan H diterima.

Uji t digunakan untuk menguji
diajukan yaitu :

HZ: Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja
karyvawan pada PT Indolife Pensiontama kantor
permnmasaran Semarang.

HZ: Stres Kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja

Hipotesis yang

karvawan pada PT Indolife Pensiontarma kantor
pemasaran Semarang.

Hé4 : Kompensasi
kinerja karyawan pada PT Indolife Pensiontama
kantor pemasaran Semarandg.

berpengaruh positif - terhadap

Kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut:
(a) Hipotesis diterima apabila probabilitas (sig t) = 0,05
(b} Hipotesis ditolak apabila probabilitas (sig t) = 0,05

d) Varlabel Dominan

Variabel dominan adalah variabel yang mempu-
nyai pengaruh lebih besar dibanding wvariabel lainnya
terhadap kinerja karyawan pada PT Indolife Pension-
tama kantor pemasaran Semarang.

IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT Indolife
Pensiontama kantor pemasaran Semarang  untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi,
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stres kerja dan kompensasi terhadap kinerja. Setelah
data terkumpul maka akan dilakukan analisis data
yvang meliputi analisis karateristikk responden, analisis
deskriptif variabel penelitian dan analisis regresi linier
berganda.

A. Deskripsi Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah karyawan PT Indolife
Pensiontarna kantor pemasaran Semarang. Jumlah
kuesioner yang disebar sebanyak 62 kKuesioner. Hasil
pengembalian kuesioner
Tabel berikut :

dapat ditunjukkan pada

Tabel &.1 Jumliah Kuesioner

Berdasarkan Tabel 42 dapat diketahui bahwa
karyawan PT Indolife Pensiontama kantor permasaran
Semarang mayoritas  adalah  berjenis
perempuan yaitu sebanyak 52 orang atau sebesar
23 9% dan sisanya sebanyaklD orang atau sebesar 16,1%
adalah laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan-
pekerjaan yang ada di PT Indeolife Pensiontama kantor

pemasaran Semarang lebih banyak dilakukan oleh

kelamin

tenaga kerja wanita.

2. Usla Responden
Hasil analisis data ini diperoleh dari nilai sebaran
frekuensi seperti ditunjukkan pada Tabel 4.3 berikut :

Keterangan Jumilzh Fresentase Tabel 4.3
Jumizh kuesioner yang disebar 62 100% Karateristik Responden Berdasarkan Usia
Jumlah kuesioner yang tidak kembal 0 0% Usia Jumiah Presentase
Jumizh kussioner yang kembali 62 1004 £1-31 tahun i 39, 7%
Sumber : Data Primer diolah, 2020 32-42 tahun 20 32,3%
43-53 tahun 5 8,1%
Berdasarkan Tabel 41 dari 62 kuesioner yang disebar Total 62 100%

dapat diketahui bahwa sebanyak &2 kuesioner kembali
celuruhnya dan data lengkap.

B. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif profil responden ditunjukkan
dengan distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin,
usia, pendidikan dan masa kerja. Hasil analisis deskriptif
pada PT Indolife Pensiontama kantor pemasaran

Semarang.

1. Jenis Kelamin Responden

Hasil analisis data ini diperoleh dari nilai sebaran
frekuensi sepertiditunjukkan pada Tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2 Karateristik Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis Kelamin Jumlzh Presentase
Laki-aki 10 16.1%
Perempuan 52 83.9%
Total 62 100%

Surmnber : Data primer diclah, 2020

Sumber : Data primer diolah, 2020

Menurut Robbins (2006) kinerja karyvawan akan

cemakin menurun dengan meningkatnya  usia.
Karyawan yang lebih tua akan mempunyai tingkat
keabsenan yang lebih besar dibandingkan karyawan
yang lebih muda karena kesehatan yang memburuk
akan membutuhkan wakiu pemulihan yang lebih
lama. Dalam hal produktifitas Karyawan yang lebih tua
cenderung menurun terutama dalam hal kecepatan,
kecekatan, kekuatan dan koordinasi. Namun demikian
dalam kaitannya dengan kepuasan kerja kanyawan
akan cenderung meningkat pada karyvawan profesional
seiring dengan  bertambahnya usia. Sedangkan
{2000) menyatakan ;
Pegawai yvang lebih muda cenderung mempunyai fisik
yvang kuat, sehingga diharapkan dapat bekerja keras

dan pada umumnya mereka belum berkeluarga atau

menurut  Nitisemito bahwa

bila sudah berkeluarga anaknya relatif masih sedikit.

Tetapi pegawai yang lebih muda umumnya kurang
sering

berdisiplin, kurang bertanggungjawab dan
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berpindah-pindah pekerjaan dibandingkan pegawai
yvang lebih tua.

Berdasarkan Table 4.3 diketahui bahwa karyawan
FT Indolife Pensiontama kantor pemasaran Semarang
mayoritas berumur antara 21 - 31 tahun yaitu sebanyak
Z7 orang atau sebesar 59.7%. Sedangkan distribusi
umur yang lain yaitu antara 32 — 42 tahun yaitu
cebanyak 20 orang atau sebesar 32.3%, dan antara 43
- 53 tahun yaitu sebanyak 5 orang atau sebesar 8,1%.
Hal ini menunjukkan bahwa tenaga kerja di PT Indolife
Pensiontama kantor pemasaran Semarang mayoritas
berusia muda dan diharapkan dapat bekerja keras,
disiplin, dan bertanggung jawab.

3. Pendidikan Terakhir Responden
Hasil analisis data ini diperoleh dari nilai sebaran

frekuensi sepertiditunjukkan pada Tabel 4.4 berikut ;

Tabel 4.4 Karateristik Responden Berdasarkan

Tingkat Pendidikan
Pendidikan Jumish Presentase
SMUISNE 3 14.5%
Diploma 14 226%
51 3 62,9%
Total 62 100%
Sumber : Data primer diclah, 2020
Fungsi pendidikan adalah sosialisai, transmisi
pengetahuan  kultural seperti nilai  (value) dan

kepercayaan (belief]. Membantu individu memilin dan
belajar peran sosial serta mempertemukan antara bakat
(talent) dan kemempuan (agbifty) dengan kebutuhan
spesialisasi  pekerjaan. Selain itu  pendidikan juga
berhubungan dengan stratifikasi sosial yaitu membantu
menentukan posisi dan masa depan dalam struktur
sosial. Peningkatan tingkat pendidikan cenderung
membuat individu lebih toleran dan lebinh demokratik,
karena kanyawan yang memiliki tingkat pendidikan
yvang lebih tinggi akan lebih mudah mengenali dan
menganalisis bermacam kenyataan dan implikasi
tindakan yang tidak benar (Sarwono dan Soeroso, 2001).

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan pendidikan

terakhir menunjukkan bahwa lulusan 5-1 sebanyak 29

orang atau sebesar 62,9%, diploma sebanyak 14 orang
atau sebesar 22 6%, dan SMU/SMEK sebanyak 5 orang atau
sebesar 14,5%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
karvawan di PT Indolife Pensiontama kantor pemasaran
Semarang berpendidikan tinggi, karena karyawan yang
bekerja di PT Indolife Pensiontama kantor pemasaran
Semarang rata-rata tamat perguruan tinggi.

4. Masa Kerfa Responden
Hasil analisis data ini diperoleh dari nilai sebaran
frekuensi seperti ditunjukkan pada Tabel 4.5 berikut :

Tabel 4.5
Karateristik Responden Berdasarkan Masa Kerfa
Mazz Kena Jumilzh Presentase
1-5 tghun 53 85.5%
6-10 tahun & 9.7%
11-15 tahun 3 4 3%
Totsl 62 100%

Sumber : Data primer diolah, 2020

Adapun masa kerja berhubungan dengan senioritas
seorang pekerja didalam  organisasi, sedangkan
edukasi sebagai institusi sosial yang tertua merupakan
pengarahan formal dari pengalaman belajar. Karyawan
lebih
dibandingkan dengan karyawan masakerja yang kecil,

dengan masa kerja yang lama akan sanior
sehingga memiliki pengalaman yang lebih besar dalam
memecahkan berbagai persoalan yang ada pada PT
Indolife Pensiontama kantor pemasaran Semarandg.

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi berdasarkan
masa kerja menunjukkan bahwa antara 1 — 5 tahun
sebanyak 53 orang atau sebesar 855%, antara & — 10
tahun sebanyak & orang atau sebesar 9,7%, dan antara
T - 15 tahun sebanyak 3 orang atau sebesar 4 8%.
Hal ini mayoritas karyawan
belum lama bekerja di PT Indolife Pensiontamakantor
pemasaran semarang.

menunjukkan bahwa

£ Jabatan atau Baglan Kerja Responden
Hasil analisis data ini dipercleh dari nilai sebaran
frekuensi sepertiditunjukkan pada Tabel 4.6 berikut :
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Tabel 4.6 pemasaran Semarang ditunjukkan pada Tabel £.7.
Karateristik Responden Berdasarkan Jabatan
Bagian Jumizh Fresenisss Tabel 4.7
Manajer 3 4 8% Variabel Motivasi (X1)
Marketing L. &7 1% [ntzrval Katzgon Jumlgh | Presentass | Mean
Cleaning Service 4 3% 1.00sd17% | Sangat rendah ] 0,07
it 3.2% 180sd25% | Rendsh 0 0.0%
Total 52 100% 280sd33% | Agak tinggi 2 3%
Surnber - Data primer diclah, 2020 2Mai 1) | Tei 2 Fa
40 =d500 | Sangat tnggi 4 12.9%
- y Jumlak 62 100% | 412
Jabatan atau posisi kerja sangat menentukan

motivasi kerja dan kinerja karyawan. Namun demikian
jabatan tertentu yang berhubungan dengan jumilah
beban pekerjaan yang berbeda, akan berpengaruh
terhadap stres yang dirasakan oleh karyawan.
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi jabatan
menunjukkan bahwa mayoritas menempati bagian
marketing sebanyvak 54 orang atau sebesar 871%,
cleaning sarvice sebanyvak 3 orang atau sebesar
4 B%, driver sebanyak 2 orang atau sebesar 3,2%, dan
manajer sebanyak 3 orang atau sebesar 4,8%. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagain besar kKanyawan
menempati sebagai posisi marketing, karena FPT
Indolife Pensiontama merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang asuransi jiwa dan dana pensiun
cehingga membutuhkan banyak marketing atau agen

untuk mencari nasabah baru.

C. Data dan Analisis

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, jawaban
dari responden telah direkapitulasi kKemudian dianalisis
untuk mengetahui pengaruh Motivasi, Stres kerja
dan Kompensasi terhadap Kinerja karyawan pada PT
Indolife Pensiontama kantor pemasaran Semarandg.
Analisis data ini melalui dua tahap, yaitu analisis
deskriptif dan analisis kuantitatif.

1. Analisis Deskriptif

a. Motlvasl
Berikut ini jawaban responden mengenai variabel
Motivasi karnyawan PT Indolife Pensiontama kantor

Sumber : Data primer dioclah, 2020

Berdasarkan Tabel 47 dapat dilihat bahwa dari
62 responden yang diambial sebagai populasi, tidak
ada satu orangpun yang menyatkan sangat rendah
dan rendah. Sebanyak 2 orang atau sebesar 22%
menyatakan agak tinggi, 52 orang atau sebesar 83,9%
menyatakan tinggi, dan sebanyak 8 orang atau sebecar
129% menyatakan sangat tinggi. Mayoritas karyawan
telah memberikan penilain tinggi terhadap variabel
Motivasi dengan rata-rata skor 412, yaitu berada
pada interval 340 — £19. Hal ini menunjukkan bahwa
karvawan PT Indolife Pensiontama kantor permasaran
Semarang memiliki dorongan untuk  mermenuhi
kebutuhan akan prestasi, aflisiasi dan kekuasaan.

b. Stres Kerja

Berikut ini jawaban responden mengenai variabel
Stres kerja karyawan PT Indolife Pensiontama kantor
pemasaran Semarang ditunjukkan pada Tabel £.8.

Tabel 4.8 Varlabel Stres ker]a (X2)

Interval | Katzgon Jumiah Presentaze | Mean
1.00 =d 1,79 | Sangat rendah 5 2.1%
1,80 5d 259 | Rendah 24 38, 7%
260 5d 3.39 | Agak tinggi i} 12.5%
340 5d 4,19 | Tingg: 29 40 3%
4 70 =d 5.00 | Sangat tinggi 0 (0%
Jumizh 62 100% 287

Sumber : Data primer diclah, 2020
Berdasarkan Tabel 48 dapat dilihat bahwa dari
62 responden yvang diambil sebagai populasi, tidak
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ada satu orang yang menyatakan sangat tingagi,
cebanyak 25 orang atau sebesar 403% menyatakan
tinggi, 8 orang atau sebesar 12,9% menyatakan agak
tinggi dan sebanyak 24 orang atau sebesar 38,7%
menyatakan rendah, sedangkan yang menyatakan
sangat rendah sebanyak S orang atau sebesar 12,9%.
Mayoritas karvawantelah memberikan penilaian agak
tinggi terhadap wvariabel Stres kerja dengan rata-rata
skor sebesar 2.87, yaitu berada pada interval antara
260 - 239, Hal ini menunjukkan bahwa tingkat stres
karyawan agak tinggi pada PT Indolife Pensiontama
kantor pemasaran Semarang memberikan tanggung
jawab dan beban kerja yvang melebihi kemampuan
karvawan, sehingga kKaryawan tidak dapat membagi
waktu antara kerja dan kepentingan pribadi.

wakiu, sudah sesuai dengan beban kerja, dan komisi
yang diberikan perusahaan sudah sesuai harapan.

d. Kinerja

Berikut ini jawaban responden mengenai variabel
kinerja karyvawan FT Indolife Pensiontama kantor
pemasaran Semarang ditunjukkan pada Tabel £.10.

Tabel 4.10 Variabel Kinerja (Y)

c. Kompensasl

Berikut ini jawaban responden mengenai variabel
kKompensasi karyawan PT Indolife Pensiontama kantor

pemasaran Semarang ditunjukkan pada Tabel £.9.

Tabel 4.9 Varlabel Kompensasl (X3)

Interval Kategon Jumlah | Presenizss | Mean
100=4179 Sangat rendah 0 0.0%
1.80=d 259 Fendah 0 0.0%
200=d339 Agak tinggl 0 0.0%
340sd4.19 Tinggi a7 51 9%
4 20 sd 500 Sangat tinggi 5 8.1%

Jumlah 62 100% 399

Sumber : Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 49 dapat dilihat bahwa dari 62
responden yang diambil sebagai populasi, tidak ada
catu orang yang menyatakan sangat rendah, rendah
dan agak tinggi, sebanyak 57 orang atau sebesar 91,9%
menyatakan tingai, sebanyak 5 orang atau sebesar B.1%
menyatakan sangat tinggi. Dengan demikian mayoritas
karyawan telah memberikan penilaian tinggi terhadap
variabel kompensasi dengan rata- rata skor sebesar
399 vaitu berada pada interval antara 3,40 - 419 Hal
ini menunjukkan bahwa kKompensasi finansial dan
non finansial yang diterima kKaryawan diberikan tepat

|mtzrval Kategon Jumlagh | Presenizze | Mean
1.00sd1.79 Sangat rendsh ] 0.0%
1,80sd 259 Rendzh 0 0.0%
260=d 3,38 Agak finggi & 12.9%
340=sd418 Tinggi 52 83.9%
4 20 =d 5.00 Sangat tinggi 2 1%

Jumiah 62 100% 3,88

Sumber : Data primer diclah, 2020

Berdasarkan Tabel £10 dapat dilihat bahwa dari 62
respondenyang diambil sebagai populasi, tidak adasatu
orang yang menyatakan sangat rendah dan rendah,
sebanyak 8 orang atau sebesar 12,9% menyatakan
agak tinggi, sebanyak 52 orang atau sebesar B39%
menyatakan tinggi dan 2 orang atau sebesar 22%
menyatakan sangat tinggi. Mayoritas kanyawan telah
memberikan penilaian tinggi terhadap variabel Kinerja
dengan rata-rata skor sebesar 388, yaitu berada
pada interval antara 3,40 - 419, Hal ini menunjukkan
bahwa kinerja karyvawan PT Indolife Pensiontama
kantor pemasaran Semarang adalah tinggi. Karyawan
dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, selalu
meningkatkan menyelesaikan
pekerjaan, hadir tepat waktu, mempunyai inisiatif tinggi
bila menerima pekerjaan baru, memiliki integritas
tinggi, dan mampu bekerja dalam tim dengan baik.

kualitas dalam

2. Anallsis Kuantitatif

Analisis kuantitatifyang digunakan dalam penelitian
ini adalah Uji Validitas dan Reliabilitas, Analisis Regresi
Linear Berganda, uji F, uji t dan uji asumsi klasik. Model
analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh wvariabel Motivasi
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(X7), Stres kerja (X2), dan Kompensasi (X3) terhadap
Kinerja karyawan pada FT Indolife Pensiontama kantor

pemasaran Semaranag.

a. Analisis Regresl Linler Berganda

Model persamaan Regresi Linier Berganda untuk
variabel- yvang mempengaruhi kKinerja
mempunyai persamaan sebagai berikut :

variabel

Y=a+bMO+bST+b KOM+e
Hasil uji analisis regresi linier berganda untuk varia-
bel-variabel vang mempengaruhi Kinerja mempunyai

persamaan sebagai berikut :

Tabel £.11 Hasll Regres! Linler Berganda

Wanahsl Kosf Hegresi (B) | Beta T Hitung
Konstata 4304

Motivasi (1) 0118 0,246 2259
Stres Kena (42) 0,026 0133 1,249
Kompensasi (43 0231 0,456 4194

Adj R Square = 0,313
Multiple R = 0,347

F Hitung = 10257
Signif F = 0,000

Sumber : Data primer diolah, 2020

Y = 4,304 + 0,118X] - 0,026X2 + 0,231X3

Berdasarkan koefisien regresi dalam persamaan
regresimengenaiariabel-variabel yang mempengaruhi
Kinerja, maka dapat diberikan interprestasi sebagai
berikut :

1) Milai konstanta sebesar 4304 artinya bahwa jika
tidak ada perubahan variabel bebas yang terdiri
dari wvariabel Motivasi (X1), Stres kerja [XZ), dan
Kompensasi (X3), vang mempengaruhi Kinerja
maka Kinerja akan mempunyal harga sebesar 4,304.

2) Variabel Motivasi (X]) mempunyai koefisien regresi
sebesar O118.

Variabel ini mempunyai pengaruh yang positif

terhadap Kinerja, dengan koefisien regresi sebesar

0ON8 artinya apabila variabel Maotivasi meningkat
cebesar 1 satuan, maka Kinerja akan meningkat

sebesar 0118 satuan dengan asumsi bahwa pada
variabel Stres kerja (X2], dan Kompensasi (X3) dalam
kondisi konstan. Dengan adanya pengaruh yang
positit ini, berarti bahwa antara variabel Motivasi
dan Kinerja menunjukkan hubungan yang searah.
Artinya jika variabel motivasi semakin meningkat
mengakibatkan kinerjajugaakan meningkat, begitu
pula sebaliknya jika pada variabel motivasisemakin
menurun maka kinerja akan semakin menurun.

3] Variabel Stres kerja (%2) mempunyai koefisien regresi
sebesar -0,026.
Varibel ini pengaruh yang negatif
terhadap Kinerja, dengan koefisien regresi sebesar
-0,026 artinya apabila pada wvariabel Stres kerja
meningkat sebesar 1 satuan, maka Kinerja akan
menurun sebesar 0,026 satuan dengan asumsi
bahwa pada variabel Motivasi(X1), dan Kompensasi
(¥3) dalam kondisi konstan. Dengan adanya
pengaruh yang negatif ini, berarti bahwa antara

mempunyai

variabel 5tres kerja dan Kinerfja menunjukkan
hubungan yang berlawanan. Artinya jika variabel
stres kerja semakin meningkat mengakibatkan
kinerja akan menurun, begitu pula sebaliknya jika
pada wvariabel stres kerja semakin menurun maka
kinerja akan semakin meningkat.

4) Pada variabel Kompensasi (X3) mempunyai koefisien
regresi sebesar 0231 Varabel ini  mermpunyai
pengaruh positit terhadap Kinerja, dengan koefisien
regresi sebesar 0231 Artinya apabila pada wvariabel
Kompensasi meningkat sebesar 1satuan, maka Kinerja
akan meningkat sebesar 0231 satuan dengan asumesi
bahwa pada variabel Motivasi (X7}, dan Stres kerja (X2,
dalarn kondisi konstan. Dengan adanya pengaruh
yang positif berarti antara wvariabel Kompensasi
dan Kinerja menunjukkan hubungan yang searah.
Artinya jika variabel kompensasi semakin meningkat
mengakibatkan kinerja juga akan meningkat, begitu
pula sebaliknya jika pada variabel kompensasi semakin
menurun maka kKinerja akan semakin menurun.

b. Uji Regresi Serentak (UJi F)
Untuk mengintropensikan data diatas hipotesis
yang digunakan :
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Ho: Tidak terdapat pengaruh positif motivasi [(X7),
ctres kerja (X2) dan kKompensasi (X3) secara
bersama-sarmna terhadap kinerja (¥) karyawan
pada FT Indolife Pensiontama kantor pemasaran
Semarandg.

Ha: Terdapat pengaruh positif motivasi [(X1), stres kerja
(*2) dan kompensasi (X3) secara bersama-sama
terhadap kinerja

[¥) karyawan pada PT Indolife Pensiontama kantor
pemasaran Semarang.

kriteria pengujian hipotesis :
{3) Bila Sig F = o = 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak.
{#4) Bila Sig F = o = 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak.

Berdasarkan Tabel £11 dapat diketahui besarnyva F
hitung sebesar 10,257 dan probabilitas sebesar 0,000,
hal ini menunjukkanbahwa sig F hitung lebin kecil dari
0,05. Karena sig F hitung lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05), makaHaditerimadan Hoditolak. Ini menunjukkan
bahwa wariabel Motivasi (Xj), Stres kerja (X2} dan
Kompensasi (X3), secara bersama-sama mempunyai
pengaruh positif terhadap Kinerja karyawan pada PT
Indolife Pensiontama kantor pemasaran Semarang,
dengan demikian hipotesls pertama terbuktl.

Berdasarkan Tabel 411 di atas juga dapat
diketahuikoefisien determinasi (adj.R? sebesar 0313
Milai koefisien determinasi sebesar 0,313, maka dapat
diartikan bahwa 313% Kinerja dapat dijelaskan oleh
ketiga variabel bebas yang terdiri darivariabel Motivasi
(X7}, Stres kerja (X2), dan Kompensasi (X3). Sedangkan
cicanya sebesar 68,7% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.

c. Ul Regresi Parsial (Ui t)
Uji t digunakan bahwa
variabel Motivasi, Stres kerja dan Kompensasi secara

persial berpengaruh  terhadap kinerja karyawan.
Hasil perbandingan antara p value dengan tingkat

untuk mengetahui

signifikansi 5% akan dijadikan dasar untuk mengambil
keputusan apakah hipotesis di terima atau ditolak.
Tabel 411 merupakan ringkasan hasil penelitian yang
memperlinatkan hasil dari p value.

Untuk menginterpretasikan data pada Tabel 411
hipotesisyang digunakan :

H2 : Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan pada PT Indolife Pensiontama kantor
permasaran Semarang.

H3 : Stres Kerja berpengaruhn negatif terhadap kinerja
karyawan pada PT Indolife Pensiontama kantor
pemasaran Semarandg.

H4 :Kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan pada FT Indolife Pensiontama kantor
permasaran Semarang.

Kriteria pengujian hipotesis :
(c} Hipotesis diterima apabila probabilitas (sig t) = 0,05.
(d) Hipotesis ditolak apabila probabilitas (sig t) = 0,05.

1 Pengujian Hipotesis Kedua
Hasil perhitungan dipercleh nilai t hitung sebesar
2,259 dan probabilitas sebesar 0,028. Dengan
demikian probabilitas lebih kecil dari Q05 ({0,028
= (0,05), artinya variabel Motivasi mempunyai pe-
ngaruh positit ternadap Kinerja hipotesls kedua
terbuktl.

2) Pengujian Hipotesis Ketiga
Hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung sebesar
-1,249 dan probabilitas sebesar 0217, Dengan
demikian probabilitas lebih kecil dari 0,05 (0,043 <
005), artinya pada variabel Stres kerja mempunyai
pengaruh negatif terhadap Kinerja hipotesls ketlga
terbukti.

3] Pengujian Hipotesis Keempat
Hasil perhitungan diperoleh nilai t hjtung sebesar
4194 dan probabilitas sebesar 0,000, Dengan
demikian probabilitas lebih kecil dari 0,05 (0,000 =
0,05), artinya pada variabel Kompensasi mempunyai
pengaruh  positif terhadap Kinerja hipotesls

keempat terbuktl.

d. Variabel Dominan

Untuk mengetahui  wvariabel wang dominan
berpengaruh terhadap Kinerja karyvawan pada PT
Indolife Pensiontama kKantor pemasaran Semarang
digunakan koefisien beta. Dari hasil analisis regresi
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linier berganda diperoleh koefisien beta untuk masing-
masing variabel sebagai berikut ;

Tabel £.12
Keoefisien Beta
Variabel Fosfisien
Maotivasi kerja (1) 0.246
Stres kena (K20 0,133
Kompensasi (¥3) 0456

Sumber : Data primmer diolah, 2020

bahwa
koefisien (*z)
diperoleh koefisien beta terbesar yaitu sebesar 0456,
Hal ini menunjukkan bahwa variabel kompensasi (X3)
mempunyai pengaruh yang dominan pada Kinerja

Berdasarkan Tabel 412 dapat diketahui
beta untuk wvariabel kompensasi

kKaryawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi
berpengaruh  posistif  dominan  terhadap kinerja
karyawan PT Indolife Pensiontama kantor pemasaran

Semarang, dengan demikianhlpotesis kellma terbulktl.

D. Pembahasan Hasll Penelitian

1. Pengaruh Motlvasl, Stres Kerja dan Kompensasl
terhadap KinerlaKaryawan
Berdasarkan hasil analisis data mengunakan teknik
analisis Regresi Linier Berganda menyebutkan bahwa
secara bersama-sama Motivasi (X1), Stres kerja [X2),
dan Kompensasi (X3) mermpunyai pengaruh terhadap

Kinerja karyvawan pada FT Indolife Pensiontama kantor

pemasaran Semarang. Sedangkan nilai koefisien
determinasi (adj.R?) sebesar 0313, Nilai koefisien
determinasi sebesar 0313, maka dapat diartikan

bahwa sebesar 2123% Kinerja dapat dijelaskan oleh
ketiga variabel bebas yang terdiridari variabel Motivasi
(x1), Stres kerja (X2), dan Kompensasi (X3). Sedangkan
cisanya sebesar 68,7% dipengaruhi oleh variabel lain
yvang tidak dimasukkan dalamm model penelitian.
Kinerja karyawan perlu diperhatikan karena tidak lepas
dari hal-hal yvang mempengaruhinya seperti motivasi,
streskerja dan kompensasi.

Motivasi menjadi hal yvang penting bagi sebuah

perusahaan, terutama manfaat bagi karyawan. Motivasi
akan mendorong karvawan untuklebih berprestasi dan
produktif. Dengan adanya motivasi maka dapat dilihat
pengaruhnya dimana karyawan akan
tindakan atas dasar keinginan untuk berprestasi.
Dengan demikian motivasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

kerja (2009)
adalah perasaan yang dialami oleh sesecrang dalam

melakukan

Stres menurut  Mangkunegara
menghadapi pekerjaan. Rivai (2004} mendefinisikan
stres kerja sebagai suatu kondisi ketegangan yvang
menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan
psikis, yanamempendgaruhi proses  berfikir
dan kondisi seseorang. Stres yvang terlalu besar dapat
mengurangi kinerja seseorandg.

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima
oleh karyvawan sebagai balas jasa untuk kerja atau
pengabdian mereka. Pemberian kompensasi kepada
karyawan harus mempunyai dasar yang logis dan

amosi,

rasicnal. Kompensasi sangat penting bagi karyawan itu
sendiri sebagai individu, karena besarnya kompensasi
merupakan pencerminan atau ukuran nilai pekerjaan
karyawan itu sendiri. Kompensasi bukan hanya penting
untuk para kanyawan saja, melainkan juga penting
bagi organisasi itu sendiri, karena program-program
kompensasi adalah merupakan pencerminan upaya

organisasi untuk mempertahankan sumber daya
manusia.
Hasil penelitian ini sesual dengan penelitian

Akhmad (2015) yang menunjukkan bahwa wvariabel
stres kerja, motivasi, dan kompensasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karnyawan.

2. Pengaruh Motivas| terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan analisis regresi Motivasi mempunyai
pengaruh positif terhadap Kinerja karyawan. Penelitian
ini mendukung penelitian Juniantara dan Riana [2015)
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh  positif
dan signifikan terhadap kinerja. Motivasi berpengaruh
positif - dan signifikan terhadap kKepuasan kerja.
Sedangkan Kepuasan kerja berpengaruh positit dan
signifikan terhadap kinerja pada karvawan koperasi di
Denpasar.
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Motivasi merupakan sebuah keahlian dalam
mengarahkan karyawan pada tujuan perusahaan
agar mau bekerja dan berusaha sehingga keinginan
para kanyawan dan tujuan perusahaan dapat tercapai.
Motivasi seseorang melakukan suatu pekerjaan karena
adanya kebutuhan ekonomis yaitu mempercleh uanag.
Sedangkan kebutuhan non ekonomis dapat diartikan
cebagai kebutuhan untuk Mmemperoleh penghargaan
dan keinginan lebih maju. Dengan segala kebutuhan
tersebut, seseorang dituntut untuk lebih giat dan aktif
bekerja, untuk mencapai hal ini diperlukan adanya
mativasi dalam melakukan pekerjaan kKarena dapat
mendorong seseorang bekerja dan selalu berkeinginan
untuk melanjutkan usahanya.

Chaudhary et al (2012) dalam studinya menunjukkan
bahwa karyawan dampak
langsung pada produktivitas dan pertumbuhan.
Segrang kKaryawan sangat termotivasi melaksanakan
yang terbaik dalam setiap tugas dan tanggung

motivasi memiliki

jawabnya. Peningkatan kinerja pekerjaan kKaryawan
akan menambah nilai organisasi
produktivitas karyvawan. 5Selain itu hasil percobaan

itu sendiri dan
penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi karyawan
telah memberikan penghargaan kepada kanyawan dan
organisasi akan menjaga kesetiaan karyawan pada
klimaks vang tinggi. Karyawan akan percaya dengan
organisasi, pengawas dan manajemen puncak.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian
Chaudhary (2012), Dieleman (2003), menunjukkan
bahwa motivasi karyawan dan kinerja organisasi
berkorelasi positift. Motivasi adalah alat tambahan
bernilai bagi kinerja organisasi. Dalam era persaingan
dan globalisasi, maka perlu membuat titik perhatian
terhadap motivasi karyawan dan kepuasan kerja untuk
mencapai pertumbuhan dan keberhasilan.

3. Pengaruh Stres Kerla terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan analisis regresi stres kerja mempunyai
pengaruh negatif terhadap Kinerja kanawan. Hubungan
Stres kerja Terhadap Kinerja Karyawan adalah negatif
Menurut Rivai dkk (2014) pengaruh stres kerja terhadap
organisasi dibedakan menjadi dua yaitu bagian yang
menguntungkan dan bagian yang merugikan. Pengaruh

stres yang menguntungkan organisasi dinarapkan akan
memacu Kinerja karnyawan. Akan tetapi pada umumnya
stres dalam kerja kebanyakan merugikan organisasi
dan diri sendiri. Pada diri kanyawan akan mengalami
penurunan kinerja dan gairan kerja, kecemasan tinggi,
frustasi dan lain sebagainya

Pengelolaan stres kerja yang baik perlu dilakukan
oleh perusahaan demi tercapainya kinerja yang baik.
Jikastresyangadatidak dikeloladenganbaik, maka akan
terjadi stres yang menumpuk karena adanya ketidak
seimbangan antara apa yang dituntut dari individu
melalui pekerjaannya dengan pencapaian individu itu
sendiri. Stres yvang timbul dapat menurunkan kinerja
karyawan sehingga merugikan perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Akhmad (2015) menunjukkan bahwa
pengaruh  stres kerja terhadap kKinerja karyawan
secara parsial dan bertanda negatif. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pengaruh sres kerja terhadap
kinerja adalah negatif, artinya ketika streskerja karnyawan
tinggi maka kinerja akan rendah, dan jika stres rendah
maka

kinerja meningkat. Menurut Rivai dan Sagala (2013),
stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yvang
menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan
psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berfikir,
dan kondisi sesegrang. Oleh karena itu, stres kerja
dapat diartikan sebagai persepsi seseorang ternadap
berbagal kondisi yang berkaitan dengan pekerjaan
maupun kondisi pribadi karvawan (Handoko, 2001).
Pendapat tersebut juga didukung oleh Stranks
dalam (Resdasari, 207) yang menyatakan bahwa
stres kerja adalah keadaan psikologis yvang dapat
menyebablkan seseporang menjadi  disfungsional
didalam pekerjaan, yang merupakan respon individu
karena ketidakseimbangan antara beban kerja dengan
kemampuannya untukmenyelesaikan pekerjaan.

&. Pengaruh Kompensasl terhadap Kinerja
kKaryawan
Berdasarkan analisis regresi kompensasi

mempunyai pengaruh positif dominan terhadap
Kinerja karyawan. Penelitian yang telah dilakukan
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olen Endarwita dan Herlina {(2016) menunjukkan
bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Sedangkan pengembangan karier
pberpengaruh signifikan terhadap kinerja signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Pemberian kompensasi akan menciptakan suatu
ikatan kerja sama yang formal antara perusahaan dan
karyawan dimana perusahaan dan karyawan akan
saling membutuhkan. Kompensasi dapat membuat
karyawan bekerja dengan mengarahkan kemampuan,
pengetahuan, keterampilan, waktu, serta tenaga yang
semuanya ditunjukan bagi tujuan perusahaan.

Kompensasi vang layak
rangsangansertamotivasikaryawanuntukmemberikan
kinerja terbaik dan menghasilkan produktivitas kerja
yang optimal. Pemberian kompensasi yvang baik akan
menjamin  terjadinya keadilan diantara karyawan
dengan perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Akhmad (2015) menunjukkan bahwa
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan OV Auto Nusa Abadi Kupang.

akan memberikan

V KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian seperti vang telah diuraikan
pada bab sebelumnya dapat ditarik beberapa
kesimpulan yaitu :

1. Motivasi, Stres kerja, dan Kompensasi mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap Kinerja
karyawan pada PT Indolife Pensiontama kantor

pemasaran Semarang, Sedangkan besarnya
pengaruh ketiga variabel bebas tersebut terhadap
Kinerja sebesar 313% dan sisanya sebesar

68,7% dipengaruhi oleh wvariabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian.
2. Motivasi berpengeruh positif terhadap kinerja

karyawan pada PT Indolife Pensiontama kantor

pemasaran Semarang.

% 5tres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja
karyawan pada PT Indolife Pensiontama kantor
pemasaran Semarang.

4. Kompensasi berpengaruh positit terhadap kinerja
karyvawan pada FT Indolife Pensiontama  kantor
pemasaran Semarang.

5. Kompensasi mempunyai pengaruh positif dominan
terhadap Kinerja karyawan FT Indolife Pensiontama
kantor pemasaran Semarang.

B. Saran

Berdasarkan analisis, selanjutnya dapat disimpulkan
saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi PT
Indolife Pensiontama kantor pemasaran Semarang
berkaitan dengan Motivasi, Stres Kerja dan Kompensasi
terhadap kKinerja karyawan.

1. PT Indolife Pensiontama sebaiknya meningkatkan
motivasi kerja kanawan. Perusahaan memberikan
weawenang penuh kepada setiap karyawan untuk
menyelesaikan semua tanggung jawabnya dengan
menggunakan strategi atau ide yang dimilikinya, dan
perusahaan memberikan pelatihan atau keterampilan
kepada semua karyawan dalam menghandle team
wiork mencapai tujuan perusahaan.

2. Manajemen FT Indolife Pensiontama sebaiknya
mengelola stres kerja karyawan, terutama pada
tugas yang diberikan secara tiba-tiba tidak sesuai
dengan kemampuan, diharapkan perusahaan tidak
memberikantugas dan beban kerja diluar tanggunag
jawab karyawan, dan tugas tidak diberikan secara
mendadak, serta disesuaikan dengan kemampuan
karyawan.

Z. PT Indolife Pensiontama sebaiknya meningkatkan
kompensasi kerja karyawan terutama pada indikator
gaji atau upah diberikan tepatwaktu. Sebaiknya gaiji
pokok dan komisi karyvawan diberikan tepat waktu
berdasarkan ketentuan vang sudah ditetapkan oleh
perusahaan.




AMALISIS PENGARUH MOTIVASI, STRES KERJA DAN KOMPENSASITERHADAP KINERIA KARYAWAN PADA PT INDOLIFE
ENSIONTAMA KANTOR PEMASARAN SEMARANG

DAFTAR PUSTAKA

Aliminsyah dan Padji. 2003, Kamus [stiloh Kewvongan dan
Perbankan. Pensbar Swadaya, Jakarta.

Andraeni, Ni Nyoman Novitasari. 2005 Pengaruh Stres Kerja
Terhadap Motivasi Kerja Dan Kinerja Karyawan PT H. M.
Sampoema Tbk Surabaya. Tesis, Progrom Pasca Sarjana
Universitas Ailangga Surabaya.

Antoni, Feri. 2006, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Crientasi
Tugas dan Orientasi Hubungan terhadap Motivasi Kerja dan
Dampaknya pada PrestasiKerja Pegawai Pengadilan Tinggi
Tata Usaha Megara Surabaya. Tesis. Universitas 17 Agustus
Surgbaya.

Arwar, 5. 2007, Sikap Maonusia Teari dan Pengukurannya. Edisi
2 Pustaka Pelajar,Yogyakarta.

Arikunto, Suharsimi. 2013 Prosedur Penelition Suagtu
Pendekatan Praktik. JakartaPT Rineka Cipta.

Akmad, Fandi. 2015, Pengaruh S5tres Kerja, Motivasi dan
Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan CV Auto Nusa
Abadi Kupang. Jurnal Universitas Terbuko UPBI] Kupang.

Dwivanti, Endang. 2001, Stres Kerja Di Lingkungan DPRID:
studi tentang anggota DPRD Dikota Surabaya, Malang dan
Kabupaten Jember. Jurmnal Masyvaragkot Kebudagyaan dan
Poiitik, 2 - 73-84 Surabaya Faokultas Keschatan Masyarakat
Universitas Airfanggo.

Dielernan, Marjolein, dkk. 2003, Identifying factors for job
motivation of rural health workers in North Viet Mam. Jurnal
Human Resources for Health2003, 110,

Endarwita dan Rina Herlina. 2016. Pengaruh Kompensasi dan
Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan (Studi
Kasus PT. FIF Group di KabupatenPasaman). Jurnal Sekolah
Tinggi imu Ekonaomi (STIE) Pasaman, Simpang Empat.

Gomes, Faustino Cardoso. 2003, Monajemen Sumber Doyo
Manusia. Edisi KeduaPenerbit Andi Offset, Yogyakarta.

Ghozali, mam. 2007, Aplikasi Analisis Multivariote Dengan
Program S5P55.Cetakan Empat. Badan Penerbit Universitas
diponegoro. Semarandg.

Hascibuan, Malayu 5. P. 2008, Manajermen Sumber Dayo
Manusia. Jakarta: PT. Bumni Aksara.

Handoko, Hani T. 201l. Managjemen Personalia dan Sumber
Doyva Manusia. BPFE, Yogyakarta.

Jimoh, A M. 2008 Emotional Labour, Conscienticusness
and Job Tenure as Predictors of Job Performance Among
University Administrative Workers in Southwestern Nigerian.
International Journal of African 8African American Studies,
Vol Wi, NoZ.

Juniantara, | wayan dan Riana, | Gede . 2015. Pengaruh Motivasi
dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Koperasi Di
Denpasar. Jurnal Universitas Udayana (UNULY) Baii.

Kartika, Andi. 2010. Pengaruh Komitmen Organisasi Dan
Ketidakpastian Lingkungan dalam Hubungan Antara
Partisipasi Anggaran dengan Senjangan Anggaran (Studi
Empirik Pada Rumah Sakit Swasta di KotaSemarang). Jurnal
Akuntansi, Februarn Hal, 39-60 IS5N 19794886,

Luthans, Fred. 2006, Perilaku Organisasi. (Alih Bahasa VA
Yuwono, dkk) Edisi Bahasa Indonesia, Yogyakarta: ANDIL

Murty, Hudiwinarsih. 2012, Pengaruh Kompensasi, Motivasi,
dan Komitmen Crganisasional Terhadap Kinerja Karyawan
Bagian Akuntansi (Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur
Di Surabaya). Jurnal Thelndonesian Accounting Review Vol
2 5TIE Perbanas Surabaya.

Maharjan, Sarita. 2012. Association between Work Motivation
and Job Satisfactionof College Teachers Administrative and
Management Jurnal Review Vol. 24, No 2 pp.45-55

Mangkunegara, A. P. 2013 Maongiemen Sumber Dayo
Manusia Perusghoan.

Bandung : Rosdakarya.

Marwansyah. 2014. Manajermen Sumber Dayo Manusia. Edisi

kedua. Bandung : Alfabeta.

Mitisernito, Alex 5. 2000. Managjemen Personalia: Manajermen
Sumber DavaManusia. Ghalia Indonesia, Jakarta.

Moviansyah dan Zunaidah. 2011. Pangaruh Stres Kerja dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karvawan PT Perkebunan
Minanga Ogan Baturaja. Jurnal Mongjemen dan Bisnis
Sriwijaya. Vol 9. No. 18 (20T11) 71-86.

Prawirosentono, Suyadi. 2000, Kebijokon Kinerja Karyawan-
Kiot Membangun Organisasi Kompetitif Menjelang
Perdaogangan Bebosa Dunia. Yogyakarta : BPFE.

Parlinda, Vera dan M. Wahyudin. 2003 Pengaruh
Kepemimpinan, Motivasl, Pelatihan dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah
Air Minum Kota Surakarta. Jurmnal dava soing. Vol 4, 02
Desember.

Prabu, Anwar. 2005, Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan
Kerja Pegawai BKKEN Muara Enin. Jurnal Mangjemen dan
Bignis Sriwijaya Vol 3,

06, Desamber.

Robbins, Stephen P. 2006, Periloku OCrgonisasi.  Edisi
kesepuluh. Jakarta: PTindeks Kelompok Gramedia.
Rivai, Veithzal dan Ahmad Fawzi Mohd Basri 2005

Performance Appraisal.

Cetakan Pertama, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta.

Rivai, Veitzhal dan Mulyadi, Deddy. 2012. Kepemimpinan dan
PerilakuCrganisasi. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada

Rivai, Veithzal dan Sagala, Ella D. 2013. Manajemen Sumbert
Daya Monusia Untuk Perusohaan. Rajawali Pers. Jakarta.

Rivai, Viethzal, Hadad, Darmasyah, Ramly, Mansyur. 2014,
Kepemimpinan dan Periloku Organisosi. Jakarta: PT
Rajawali Press.

Resdasari, A Prasetyo dan Nurtjahjanti, Harlina. 2012 Pengaruh
Penerapan Terapi Tawa Terhadap Penurunan Tingkat
Stres Kerja Pada Pegawai Kereta Api. Jurnal Universitas
Diponogaoro.

Schuler, R dan Jackson, Suzan E. 1999, Mangjemen Sumber
Daya Monusio. Menghadapi Abad 21, Edisi Keenam, Jilid 2,
Alih Bahasa: Abdul Rosyid dan Peter Remy Pasla, Editor: Yani
Sumiharti, Jakarta: Erlangga.

Suprihanto John, dkk, 2003 Perilaku Organisasional.
Yogyakarta: Sekolah Tinggillmu Ekonomi YKPN

Simanjuntak, Payaman J. 2005 Manajemen dan Bvaluasi
Kinerja. Jakarta: FE UL

Steven, Brown dan Tobias, Huning. 2010, Intrinsic Motivation
And Job SatisfactionThe Intervening Role OF Goal
Rientation Proceedings of The Acaderny OFf Organizational
Culture. Communications and Confiict 15 (1) Columbus State
University. New Crleans. pp. 1-5

Simamora, Henry 2004, Manajermen Sumber Dagya Manusia.
Edisi Ketiga, Cetakan Pertama, Bagian Penerbitan STIE
YKPN, Yogyakarta.

Sutrisno, Edy. 2010. Mongjemen Sumber Dayo Monusia:
Jakarta Kencana PrenadaMedia Group.

Sugivono. 2013, Matode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R
& D. Bandundg : Alfabeta.

Teck Hong, Tan, Amna Waheed. 201. Herzberg's Motivation-
Hygiene Theory And Job Satisfaction In The Malaysian Retail
Sector: The Mediating Effect of Lowe of Money. Surmway
University, School of BusinessS, Jalan Universiti, Bandar
Sunway 46150 Petaling Jaya. Sefongor, Malaysia. Asion
Acodemy of Management Journal, Vol 16, No T, pp. 73 - 94,

Tunjungsari, Peni. 201l Pengaruh 5tres Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan pada Kantor Pusat PT Pos
Indonesia (Persero) Bandung, 1 (1). Jurnal Fakuitas Ekonormi
Universitas Komputer Indonesia.






